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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kawasan Central Business District (CBD) merupakan akses yang

terdapat berbagai macam interaksi dan kegiatan masyarakat terjadi disana.
Banyak interaksi yang terjadi di CBD antara lain perdagangan, salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap transportasi/lalu lintas di
kawasan sekitar CBD. Seiring berjalannya waktu pertumbuhan penduduk
semakin meningkat dan Perjalanan semakin meningkat pula, maka perlu di
perhatikan kelancaran lalu lintas di kawasan tersebut agar tidak terjadi
kemacetan atau permasalahan transportasi yang lain.

Kabupaten Lampung Tengah adalah sebuah kabupaten yang
terletak di provinsi Lampung dengan ibu kota kabupaten berada di
kecamatan Gunung Sugih. Kabupaten ini memiliki penduduk sebanyak
1.477.395 (2022) orang yang terdiri dari 755.635 orang atau 50,92 persen
penduduk berjenis kelamin laki-laki dan selebihnya yaitu 721.760 orang
atau 49,07 persen berjenis kelamin perempuan. Kabupaten Lampung
Tengah dengan luas wilayah sebesar 4.789,82 km2, kepadatan penduduk
mencapai 259 jiwa/km2. Lampung Tengah merupakan salah satu
kabupaten yang terkurung daratan (/and lock) di provinsi Lampung, dan
kabupaten ini terletak sekitar 57,85 kilometer dari Kota Bandar Lampung.

Seiring dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonomian
di Kabupaten Lampung Tengah, pasar Bandar Jaya menjadi salah satu
pusat perdagangan yang sangat ramai dikunjungi masyarakat karena pasar
tersebut terletak di pusat kota atau di Cenfral/ Business District (CBD).

Kurang tertatanya kondisi kawasan CBD ini menyebabkan
beberapa permasalahan lalu lintas seperti Jalan Lintas Sumatera 7 yang
dikarenakan jalan ini merupakan jalan Lintas Sumatera yang terletak di CBD
serta kondisi jalan yang bergelombang menyebabkan kinerja. Dikarenakan
adanya parker on streef pada ruas jalan Jendral Sudirman dan adanya

pedagang yang berjualan di trotoar dan badan jalan pada ruas Jalan Jend.




1.2

1.3

Sudirman, S. Parman dan jalan Gatot Subroto menyebabkan kinerja ruas-
ruas jalan tersebut menurun.

Dilihat dari kondisi diatas, sekiranya perlu dilakukan studi tentang
penataan lalu lintas pada kawasan CBD ini sebagai bahan kajian untuk
pengaturan lalu lintas guna meningkatkan kinerja ruas jalan sesuai
ketentuan dan peraturan. Upaya pengendalian dan pengaturan lalu lintas
salah satunya dilakukan dengan cara manajemen Lalu Lintas pada ruas
jalan di kawasan tersebut. Maka dari itu dilakukan penilitian dengan judul
"MANAJEMEN LALU LINTAS PADA RUAS JALAN DI KAWASAN
CENTRAL BUSINESS DISTRICT (CBD) KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH", diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu
mengatasi permasalahan-permasalahan transportasi yang ada pada ruas

Jalan di kawasan CBD tersebut.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari latar belakang yang
telah digambarkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Terdapat parkir on street pada ruas Jalan provinsi yaitu ruas Jalan
Jend. Sudirman dan jalan kabupaten yaitu di ruas Jalan S. Parman
yang menyebabkan hambatan samping vyang tinggi, yang
disebabkan oleh kendaraan yang tidak memarkirkan kendaraannya
pada lahan parkir yang sudah disediakan area pasar dan pertokoan
sehingga mengurangi lebar efektif Jalan;

2. Pada ruas Jalan Gatot Subroto dan jalan S. Parman terdapat
pedagang yang berjualan di trotoar maupun bahu Jalan, sehingga
menyebabkan hambatan samping yang tinggi.

3. Kurang optimalnya fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan Lintas
Sumatera 7 sehingga terjadi konflik antara pejalan kaki dan

pengendara.
Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja ruas jalan di kawasan Central Business District
(CBD) Eksisting?

2. Bagaimana Manajemen Lalu Lintas di ruas Jalan kawasan CBD?
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3. Bagaimana kinerja ruas jalan di kawasan CBD setelah dilakukan

Manajemen lalu lintas?

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah:

untuk mengkaji serta memberikan usulan untuk mengatasi permasalahan

transportasi di ruas-ruas Jalan yang terdapat dikawasan Central Business

District (CBD) Kabupaten Lampung Tengah.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Melakukan analisis kinerja di ruas-ruas Jalan di kawasan CBD;

2. Memberikan usulan strategi manajemen Lalu Lintas di ruas Jalan
kawasan CBD;

3. Untuk mengetahui kinerja di ruas-ruas Jalan di kawasan CBD setelah

dilakukan Manajemen Lalu Lintas .

Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian dan menghindari generalisasi yang
mungkin menyimpang dari kesimpulan pembahasan, sehingga perlu
dilakukan penetapan pembatasan wilayah studi serta batasan masalah.
Batasan permasalahan dalam penulisan penelitian ini dilakukan untuk
memudahkan dalam pengumpulan data, analisis data dan pengolahan lebih
lanjut. Adapun batasan masalah penulisan penelitian ini adalah melakukan
kajian di ruas jalan kawasan Central Business District (CBD) di Kabupaten
Lampung Tengah.




2.1

BAB II
GAMBARAN UMUM

Kondisi Transportasi
2.1.1 Jaringan Jalan dan Terminal
1. Jaringan Jalan

Infrastruktur jalan sangat penting untuk menunjang
arus lalu lintas perekonomian daerah. Jaringan jalan adalah
suatu kesatuan jaringan jalan yang terbentuk dari jalinan
sistem jaringan jalan tingkat pertama dan sistem jaringan jalan
tingkat kedua dalam suatu hubungan yang berjenjang. jaringan
jalan menurut status yang terdiri dari 20 ruas jalan nasional
dengan panjang 80,847 km, 31 ruas jalan provinsi dengan
panjang ruas jalan 60,012 km dan 25 ruas jalan kabupaten
dengan panjang 140,276 km. Sementara jaringan jalan
menurut fungsi terdiri dari 20 ruas jalan arteri dengan panjang
80,847 km, 31 ruas jalan kolektor dengan panjang 60,012 km
dan 25 ruas jalan lokal dengan panjang 140,276 km. Sehingga
jaringan jalan wilayah studi yang dikaji sepanjang 281,135 km.

Kabupaten Lampung Tengah merupakan jalur lintas
yang menghubungkan Kota Palembang dengan Kota Bandar
Lampung. Kondisi inilah yang membuat jalan-jalan di wilayah
Kabupaten Lampung Tengah selalu dipadati oleh kendaraan,
baik kendaraan pribadi, angkutan umum maupun angkutan
barang

Dilihat dari jaringan jalan, Kabupaten Lampung Tengah
mempunyai sistem jaringan jalan Grid. Tetapi dari sistem
jaringan jalan ini banyak beberapa masalah yang ditemukan
dilapangan. Sehingga perlu diadakan pembenahan dan
perbaikan.Hal tersebut dapat menjadi evaluasi, untuk

mengukur evaluasi kinerja lalu lintas maka perlu dengan




mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada setiap ruas

jalan dan persimpangan untuk mencapai keselamatan dalam

pengoprasian didalam bidang prasarana

lalu lintas,

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan ruang lalu

lintas yang baik serta ekonomis dalam pembangunan.

Pengidentifikasian dengan melakukan inventarisasi dan

pengukuran kapasitas ruas jalan dan simpang dengan metode

perhitungan yang digunakan ialah Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI).

Berikut merupakan gambar peta jaringan jalan dimana

menunjukkan ruas-ruas jalan yang melintasi Kabupaten

Lampung Tengah, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.

@

Ll 1 L

PETA JARINGAN JALAN
BERDASARKAN STATUS
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Legenda

— Jalan Nasional
Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten

m— Jalan Tol

—— Batas Administrasi

----- Rel Kereta Api

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah

Dibuat Oleh :

TIM PRAKTEK KERJA LAPANGAN
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

2022

Gambar II. 1Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Status
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PETA JARINGAN JALAN
BERDASARKAN FUNGSI

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Legenda
= Jalan Arteri Primer

Jalan Kolektor Primer

—— Jalan Kolektor Sekunder

Jalan Lokal

= Jalan Tol

Batas Administrasi

- Rel Kereta Api

P

=E,

Dibuat Oleh :

TIM PRAKTEK KERJA LAPANGAN
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
2022

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah

GambarlIl. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Lampung Tengah

Berikut data ruas jalan yang terdapat di Kabupaten Lampung Tengah.

Tabel II. 1 Nama Jalan Arteri, Panjang, Status dan Fungsi Jalan yang dikaji

No Nama Jalan Fungsi Jalan | Status Jalan @ Panjang Ruas (m)
1 | I Lintas Sumatera 1 Arteri Nasional 3420
2 | Il Lintas Sumatera 2 Arteri Nasional 6840
3 | JI Lintas Sumatera 3 Arteri Nasional 4350
4 | ]I Lintas Sumatera 4 Arteri Nasional 2400
5 | JL Lintas Sumatera 5 Arteri Nasional 1600
6 | Il Lintas Sumatera 6 Arteri Nasional 2000
7 | Il Lintas Sumatera 7 Arteri Nasional 2900
8 | Il Lintas Sumatera 8 Arteri Nasional 4000
9 | JI Lintas Sumatera 9 Arteri Nasional 2100
10 | JI. Lintas Sumatera 10 Arteri Nasional 1000
11 | Jl. Lintas Sumatera 11 Arteri Nasional 2800
12 | JI. Lintas Sumatera 12 Arteri Nasional 5700
13 | JI. Lintas Sumatera 13 Arteri Nasional 4490
14 | JI. Lintas Sumatera 14 Arteri Nasional 6560
15 | JI. Lintas Sumatera 15 Arteri Nasional 3400
16 | JI. Lintas Sumatera 16 Arteri Nasional 8050




17 | JI. Lintas Sumatera 17 Arteri Nasional 2283
18 | JI. Lintas Sumatera 18 Arteri Nasional 7176
19 | Jl. Lintas Sumatera 19 Arteri Nasional 8737
20 | JI. Lintas Sumatera 20 Arteri Nasional 1041

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah

Tabel I1. 2 Nama Jalan Kolektor, Panjang, Status dan Fungsi Jalan yang dikaji

Panjang Ruas

Agung 1

No Nama Jalan Fungsi Jalan | Status Jalan (m)
m

1 JI. Nusantara 1 Kolektor Provinsi 672

2 | JI. Raya Metro Wates 1 Kolektor Provinsi 3820

3 | JI. Raya Metro Wates 2 Kolektor Provinsi 250

4 JI. Raya Kota Gajah Kolektor Provinsi 2000

5 JI. Lintas Gn. Sugih Kolektor Provinsi 6100

JI. Brawijaya Majapahit
6 Kolektor Kabupaten 3300
Punggur

7 | JI. Raya Padang Ratu 1 Kolektor Provinsi 2200
JI. Putusan Lingkar

8 Kolektor Kabupaten 3295

Barat

9 | JI. Raya Padang Ratu 2 Kolektor Provinsi 1800

10 | JI. Raya Padang Ratu 3 Kolektor Provinsi 6200

11 | JI. Raya Padang Ratu 4 Kolektor Provinsi 8000

12 JI. Way Abung 1 Kolektor Provinsi 2505

13 JI. Way Abung 2 Kolektor Provinsi 2158

14 | JI. Raya Padang Ratu 5 Kolektor Provinsi 6100

15 | JI. Raya Padang Ratu 6 Kolektor Provinsi 4100
JI. Jend. Sudirman

16 o Kolektor Provinsi 4200

Kalirejo

17 JI. Jend. A. Yani Kolektar Kabupaten 1006

18 JI. Raya Adijaya Kolektor Kabupaten 1032
JI. Likr Barat Mojo

19 Kolektor Kabupaten 3165




JI. Raya Simpang
20 Kolektor Kabupaten 1194
Agung
21 JI. Raya Dono Arum Kolektor Kabupaten 1732
22 JI. Raya Sulusuban 1 Kolektor Kabupaten 6600
23 JI. Raya Sulusuban 2 Kolektor Kabupaten 13000
24 JI. Jend. Sudirman Kolektor Provinsi 1002
25 JI. Karang Endah 1 Kolektor Provinsi 2072
26 JI. Karang Endah 2 Kolektor Provinsi 1673
27 JI. Raya Merapi 1 Kolektor Provinsi 1322
28 JI. Raya Merapi 2 Kolektor Provinsi 1938
29 JI. Raya Merapi 3 Kolektor Provinsi 1900
JI. Likr Barat Mojo
30 Kolektor Kabupaten 4400
Agung 2
31 JI. Brigjen Katamso Kolektor Kabupaten 2734

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah
Tabel II. 3 Nama Jalan Lokal, Panjang, Status dan Fungsi Jalan yang dikaji

No Nama Jalan Fungsi Jalan | Status Jalan | Panjang Ruas (m)
1 JI. Pemuda No. 1 Wates Lokal Kabupaten 3290
2 JI. Raya Bumi Rahayu Lokal Kabupaten 5371
3 JI. Sudirman Bumi Ratu Lokal Kabupaten 4300
4 JI. Pasar Gt. Royong Lokal Kabupaten 1378
. JI. Sidorejo - JI. Bumi Lokl Kabupaten 9089

Rahayu Utara
6 JI. Simpang 3 Tulung Itik Lokal Kabupaten 5904
7 JI. Pd. Pesantren 1 Lokal Kabupaten 850
8 JI. Pd . Pesantren 2 Lokal Kabupaten 1108
9 JI. Simpang Mojo Agung Lokal Kabupaten 7450

10 JI. Pahlawan Lokal Kabupaten 3770
11 JI. Indra Putra Subing Lokal Kabupaten 7326
12 JI. Makam Lokal Kabupaten 750
13 J. 2 Lokal Kabupaten 1164




14 . Raya}ﬂ:zgjmpang Lokal Kabupaten 4735
15 JI. Kuripan Padang Ratu Lokal Kabupaten 6600
16 JI. Purnama Tunggal Lokal Kabupaten 8976
17 J.6 Lokal Kabupaten 2769
18 JI. Dua Karang Endah Lokal Kabupaten 3383
19 JI. Delapan II Lokal Kabupaten 1000
20 JI. Delapan 1 Lokal Kabupaten 5322
21 JI. Dusun II Setia Marga Lokal Kabupaten 2645
22 JI. Jungguk Lokal Kabupaten 3696
23 J. 12 Lokal Kabupaten 4227
24 | JI. Terminal Betan Subing Lokal Kabupaten 2351
25 JI. Bilabong Lokal Kabupaten 1364

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah

2. Terminal

Di Kabupaten Lampung Tengah terdapat 2 terminal yaitu
Terminal Bandar Jaya dan Terminal Betan Subing. Terminal Bandar
Jaya merupakan Terminal tipe C sedangkan Terminal Betan subing
adalah Terminal tipe A. Untuk Terminal Betan Subing, pengelolaan
terminal sudah diambil alih oleh Kementrian namun sampai saat ini

Terminal tersebut tidak beroperasi.

2.2 Kondisi Wilayah Kajian

221

Letak Kawasan Central Business District (CBD)

Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Lampung Tengah menjadi salah satu pusat kegiatan terutama
sebagai pusat perdagangan bagi masyarakat Kabupaten Lampung
Tengah. Selain itu terdapat juga Kantor, tempat ibadah sertah
sekolah sehingga kawasan ini memiliki tingkat tarikan yang cukup
tinggi.

Kawasan CBD terletak diantara Bandar Jaya barat dan
Bandar Jaya Timur, Kelurahan Bandar jaya, Kecamatan Terbanggi

besar. Dibawah ini adalah Peta Pembagian Zona.
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Lampung Tengah 2022
Gambar II. 3 Letak Kawasan CBD

2.2.2 Lokasi Kajian

Lokasi yang merupakan wilayah studi terletak pada
Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Lampung

Tengah.Pada wilayah tersebut merupakan pusat perdagangan dan

kegiatan masyarakat Kabupaten Lampung Tengah. Berikut adalah
Peta Lay Out kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten

Lampung Tengah dibawah ini
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ﬂ

LEGENDA

TROTOAR

DRAINRSE

ACHMAD ALDI SUMANTRI
19.02.001

1:100
I
B 5 0 15 M 25

Sumber: Hasil Analisis 2022

Gambar II. 4 Kawasan Central business District (CBD)

10
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Kawasan Central Business District (CBD) dilewati Jalan

Lintas Sumatera serta memiliki tata guna lahan yang beragam

seperti perdagangan, sekolah dan perkantoran. Sehingga tarikan

dikawasan ini cukup tinggi. Ruas-ruas jalan yang ada di kawasan
CBD bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel II. 4 Ruas Jalan di Kawasan CBD

Kondisi Eksisting

No Link Nama Ruas

1 301-101 Lintas Sumatera 7
2 101-103 Jend. Sudirman
3 101-102 Jend. A. Yani

4 104-105 Gatot Subroto

5 104-106 S. Parman

Kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari 5 ruas

jalan yang terdiri dari Jalan Arteri, Jalan Kolektor dan Jalan Lokal.

Ruas jalan di Kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah tertera

pada table dibawah ini:

11




Tabel II. 5 Inventarisasi Ruas Jalan di Kawasan CBD

No. Link Panjang Nama Ruas Fungsi Status Tipe lajur
’ Jalan (m) Jalan Jalan Jalan Jalan
1 |301-101 2900 Lintas Sumatera 7 | ATer | Nasional 2/2 UD
2 101-103 1002 Jend. Sudirman Kolektor Provinsi 2/2 UD
3 ]101-102 1006 Jend. A. Yani Kolektor | Provinsi 2/2UD
4 | 104-105 650 Gatot Subroto Lokal kabupaten 2/2 UD
5 |104-106 750 S. Parman Lokal kabupaten 2/2 UD

Sumber: Hasil Analisis 2022

Dilihat pada tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas Jalan
yang ada di kawasan CBD memiliki tipe lajur 2/2 UD, 1 fungsi jalan
arteri, 2 fungsi jalan kolektor serta 2 jalan Lokal. dengan status
jalan yaitu 1 Nasional, 2 Provinsi dan 2 Kabupaten. Untuk
mengetahui lebar efektif jalan, lebar bahu dan trotoar dapat dilihat
pada penempang melintang ruas jalan. Berikut adalah Profil dari
tiap-tiap ruas jalan di kawasan CBD, pada table dibawah ini:

1. Jl.Lintas Sumatera 7
JI. Lintas Sumatera 7 adalah jalan Nasional yang
memiliki panjang 2900 m dengan fungsi jalan Arteri dan bertipe
2/2UD. Berikut merupakan gambar penampang melintang ruas

jalan Lintas Sumatera 7 yang dilampirkan dibawah ini:

Saluan : melar

Sumber : Tim PKL Lampung Tengah
Gambar II. 5 Penampang Melintang Jalan Lintas Sumatera 7
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19.02.001
SATUAN : METER LI

Sumber : Hasil Analisis 2022
Gambar II. 6 Lay OufJalan Lintas Sumatera 7

Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa Jalan
Lintas Sumatera 7 memiliki lebar jalur efektif sebesar 6, 8 m
dengan lebar bahu jalan kanan sebesar 1, 79 dan lebar bahu
jalan kiri sebesar 1, 45 m. Jalan ini merupakan jalan lintas yang
cukup padat dikarenakan merupakan jalan lintas dan terletak di
CBD.

Gambar II. 7 Parkir pada badan jalan Jl. Lintas Sumatera 7
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2. Jl. Jend. Sudirman

JI. Jend. Sudirman adalah jalan provinsi yang memiliki
panjang 1002m dengan fungsi jalan kolektor dan bertipe 2/2
UD. Berikut merupakan gambar penampang melintang ruas

jalan Jend. Sudirman yang dilampirkan dibawah ini :
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Satuan : meter

Sumber : Tim PKL Lampung Tengah
Gambar IL 8 Penampang Melintang Jalan Jend. Sudirman
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19.02.001
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SATUAN : METER

Sumber : Hasil Analisis 2022
Gambar II. 9 Layout eksisting JI. Jend. Sudirman
Dilihat pada gambar diatas dapat diketahui ruas Jalan

Jend. Sudirman memiliki lebar jalur efektif 7,7 m, serta bahu

jalan kiri 0,9 m dan kanan 1,6m. Namun, lebar efektif pada ruas
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jalan ini berkurang yang menyebabkan penurunan kapasitas
jalan dikarenakan terdapat parkir on street pada bahu dan
badan jalan.

Gambar II. 10 Parkir pada badan jalan JI. Jend. Sudirman

15




3. Jl. Jend. A. Yani

JI. Jend. A. Yani adalah jalan provinsi yang memiliki

panjang 1006 m dengan fungsi jalan kolektor dan bertipe 2/2

UD. Berikut merupakan gambar penampang melintang ruas

jalan Jend. A. Yani yang dilampirkan dibawah ini :

Satuan : meter

Sumber : Tim PKL Lampung Tengah
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Gambar II. 11 Penampang Melintang Jalan Jend. A. Yani
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Gambar II. 12 Lay out Jalan Jend. A. Yani
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Dari Gambar diatas dapat dilihat bawah Ruas Jalan
Jenderal A. Yani memiliki lebar jalur efektif sebesar 6m dengan
lebar bahu jalan bagian kiri sebesar 1,1m dan lebar bahu jalan
kanan sebesar 1,4 m. selain itu jalan ini memiliki drainase kiri

dan kanan dengan lebar 0,75m dan 0,75 m.

Gambar II. 13 eksisting Jalan Jend. A. Yani
4, Jl. Gatot Subroto

JI. Gatot Subroto adalah jalan Kabupaten yang memiliki
panjang 650 m dengan fungsi jalan Lokal dan bertipe 2/2 UD.
Berikut merupakan gambar penampang melintang ruas jalan
Gatot Subroto yang dilampirkan dibawah ini

Sumber : Tim PKL Lampung Tengah
Gambar II. 14 Penampang Melintang Jalan Gatot Subroto
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Sumber : Hasil Analisis 2022
Gambar II. 15 Layout eksisting JI. Gatot Subroto

Dari Gambar diatas dapat dilihat bawah Ruas Jalan Gatot
Subroto memiliki lebar jalur efektif sebesar 5,3 m dengan lebar
bahu jalan bagian kiri sebesar 1,1m. selain itu jalan ini memiliki
drainase kanan dengan lebar 1,2m. dimana hambatan jalan ini
tinggi karena pedagang yang berjualan di badan jalan dan
trotoar yang tidak dapat dipakai oleh Pejalan kaki karena
pedagang memakai trotoar untuk berjualan.

-

Gambar I1. 16 eksisting Jalan Gatot Subroto
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5. JI. S. Parman

JI. S. Parman adalah jalan Kabupaten yang memiliki
panjang 750 m dengan fungsi jalan Lokal dan bertipe 2/2 UD.
Berikut merupakan gambar penampang melintang ruas jalan S.
Parman yang dilampirkan dibawah ini
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Sumber : Tim PKL Lampung Tengah
Gambar II. 17 Penampang Melintang Jalan S. Parman
Dari Gambar diatas dapat dilihat bawah Ruas Jalan S.
Parman memiliki lebar jalur efektif sebesar 4, 2 m dengan lebar
bahu jalan bagian kiri sebesar 1,2 m. selain itu jalan ini memiliki
drainase kanan dan kiri dengan lebar sebesar 0,5m dan 0,6m.

jalan ini juga dilengkapi trotoar di sebelah kiri dengan lebar
sebesar 1,4 m.
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Sumber : Hasil Analisis 2022
Gambar II. 18 Lay Out Eksisting Jalan S. Parman
Dari Gambar diatas dapat dilihat Pada ruas Jalan S. Parman
terdapat kendaraan yang melakukan parkir onsfreet dan
angkutan pedesaan yang menunggu penumpang di badan jalan
S. Parman serta Pedagang yang berjualan di badan jalan

sehingga lebar jalur efektif berkurang.

camatan Ter ggi Be
bupaten Lampung Tenc
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Gambar II. 19 Eksisting Jalan S. Parman
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Parkir Badan Jalan

Kecamata

Kabupaten Lamp

Gambar II. 20 Parkir Badan Jalan
Pada setiap lahan di kawasan Central Business District

(CBD) seperti perkantoran, sekolah dan pasar memiliki lahan parkir
masing-masing. Namun lahan parkir tersebut hanya mampu
menampung parkir sepeda motor dengan luas parkir yang cukup
kecil. Hal ini yang mengharuskan pengguna mobil serta pengguna
sepeda motor yang tidak dapat parkir memilih untuk parkir on street
atau parkir badan jalan.

Pada Kawasan Central Business District (CBD) ini, ruas jalan
yang digunakan untuk parkir badan jalan yaitu pada ruas jalan
Provinsi Jalan Jend. sudirman dan Jalan S. Parman. Dikarenakan
kawasan ini menjadi pusat perdagangan karena terdapat pasar
bandar jaya dan banyaknya para pembeli maupun pedagang yang
menggunakan kendaraan pribadi tidak sebanding dengan
penyediaan lahan parkir bagi para pedagang maupun pengunjung
sehingga membuat para pedagang serta pengunjung yang memiliki
kendaraan pribadi banyak yang memarkir kendaraan nya pada
badan jalan, hal inilah yang memicu menurunnya kinerja ruas jalan

Banyaknya parkir On Street yang berada pada ruas jalan
yang terdapat pada kawasan Central Business District (CBD) ini
menyebabkan berkurangnya kapasitas jalan yang berpengaruh

terhadap kinerja lalu lintas dan kelancaran arus lalu lintas.
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Gambar II. 21 Aktifitas Parkir Badan Jalan Jend. Sudirman (On Street)
2.2.5 Pejalan Kaki dan Pedagang di Trotoar dan Bahu Jalan

Keberadaan Pejalan kaki yang berjalan di bahu sampai
badan Jalan dikarenakan trotoar yang digunakan oleh pedagang
untuk berjualan merupakan salah satu pemicu menurunnya kinerja
ruas jalan di ruas jalan jend. Sudirman dan Jalan S. Parman. Tidak
adanya fasilitas Pejalan kaki pada salah satu sisi ruas dan adanya
kegiatan pedagang pada trotoar mengakibatkan Pejalan kaki
memilih menggunakan badan jalan untuk melintas. Pada ruas jalan
Gatot Subroto juga terdapat pedagang berjualan di trotoar dan
bahu jalan sehingga kinerja ruas jalan menjadi menurun. Bisa
dilihat pada gambar di bawah ini :

Y i & s

g

Gambar II. 22 Pedagang yang berjualan ditrotoar dan badan jalan
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3.1

BAB III
KAJIAN PUSTAKA

Manajemen Lalu Lintas

Manajemen lalu lintas adalah pengelolaan dan pengendalian arus lalu

lintas dengan melakukan optimasi penggunaan prasarana yang ada untuk

memberikan kemudahan kepada lalu lintas secara efisien dalam penggunaan

ruang jalan serta memperlancar sistem pergerakan. Hal ini berhubungan

dengan kondisi arus lalu lintas dan sarana penunjangnya pada saat sekarang

dan bagaimana mengorganisasikannya untuk mendapatkan penampilan
yang terbaik. (Cahyadi,2018)

a. Tujuan dilaksanakannya Manajemen Lalu Lintas adalah :

1)

2)

3)

4)

Mendapatkan tingkat efisiensi dari pergerakan lalu lintas
secara menyeluruh dengan tingkat aksesibilitas (ukuran
kenyamanan) vyang tinggi dengan menyeimbangkan
permintaan pergerakan dengan sarana penunjang yang ada.
Meningkatkan tingkat keselamatan dari pengguna yang dapat
diterima oleh semua pihak dan memperbaiki tingkat
keselamatan tersebut sebaik mungkin.

Melindungi dan memperbaiki keadaan kondisi lingkungan
dimana arus lalu lintas tersebut berada.

Mempromosikan penggunaan energi secara efisien. (Cahyadi,
2018)

b. Sasaran manajemen lalu lintas sesuai dengan tujuan diatas

adalah :

1)

2)

Mengatur dan menyederhanakan arus lalu lintas dengan
melakukan manajemen terhadap tipe, kecepatan dan
pemakai jalan yang berbeda untuk meminimumkan gangguan
untuk melancarkan arus lalu lintas.

Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menambah
kapasitas atau mengurangi volume lalu lintas pada suatu

jalan. Melakukan optimasi ruas jalan dengan menentukan
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fungsi dari jalan dan terkontrolnya akftifitas-aktifitas yang
tidak cocok dengan fungsi jalan tersebut
c. Strategi dan teknik manajemen Lalu Lintas
Tiga strategi manajemen lalu lintas umum dapat
digabungkan sebagai bagian dari rencana manajemen lalu lintas.
Teknik-teknik tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel III. 1 Strategi Manajemen Lalu Lintas

STRATEGI TEKNIK

1. Manajemen Ruas Jalan:
a. Pemisahan jalur ruas jalan
b. Control "On StreetParking”
C. Pelebaran

2. Area Traffic Control:
a. Batasan tempatmembelok
b. System jalan satu arah
c. Koordinasi lampu lalulintas

Manajemen
Kapasitas

STRATEGI | TEKNIK

—

Prioritas, missal jalur khususbus atau
sepeda motor

Akses angkutan barang

Daerah Pejalan kaki

Rute sepeda

Control daerah parkir

Manajemen
Prioritas

Kebijakan parkir
) Penutupan jalan
Manajemen
Area and cordon licensing

Batasan fisik

Demand

W N RN

Sumber: Risdivanto, 2018

Pengertian manajemen Manajemen Lalu Lintas menurut Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Pasal 1 ayat 29 yang berbunyi : Manajemen dan Manajemen Lalu Lintas
adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas
perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung dan
memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu

lintas.
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Sedangkan Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011
Tentang Manajemen dan Rekayasa, Analisis Dampak Serta Manajemen
Kebutuhan Lalu Lintas pada Pasal 1 ayat 1, Manajemen Lalu Lintas adalah
serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan,
pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan
dalam rangka mewujudkan, mendukung dan memelihara keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

Menurut Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Kegiatan Manajemen Manajemen Lalu Lintas, pengertian
manejemen dan Manajemen Lalu Lintas adalah serangkaian usaha dan
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan,
pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka
mewujudkan, mendukung, dan memelihara keamanan, keselamatan
ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Manajemen Lalu Lintas dilakukan
dengan optimalisasi penggunaan jaringan jalan dan gerakan lalu lintas
melalui optimasi kapasitas jalan/persimpangan dan pengendalian

pergerakan lalu lintas.

Kinerja Ruas
Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan,
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian
jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di

atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.
1. Volume Lalu-Lintas

Volume lalu-lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati
suatu titik per satuan waktu pada lokasi tertentu. Untuk mengukur
jumlah arus lalulintas, biasanya dinyatakan dalam kendaraan per hari,

smp per jam, dan kendaraan per menit. (Dirjen Bina Marga Indonesia,
1997).
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2. Kecepatan

Kecepatan adalah rata-rata jarak yang dapat ditempuh suatu
kendaraan pada suatu ruas jalan dalam satu satuan waktu tertentu.
Kecepatan dari suatu kendaraan dipengaruhi oleh faktor-faktor
manusia, kendaraan dan prasarana, serta dipengaruhi pula oleh arus
lalu lintas, kondisi cuaca dan lingkungan alam sekitarnya.

3. Tingkat pelayanan

Tingkat pelayanan menyatakan tingkat kualitas lalu lintas yang
sesunguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau
penumpang berdasarkan tingkat kemudahan serta kenyamanan
mengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan
berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak
(manuver).

Tingkat pelayanan dari suatu unjuk kerja ruas Jalan
berpedoman pada PM No. 96 Tahun 2015 ini dibedakan menjadi 6
kelas yaitu dari A untuk tingkat pelayanan yang paling baik sampai
dengan tingkat F untuk kondisi yang paling buruk.

Tabel III1. 2 Tingkat Pelayanan Ruas

Tingkat Karakteristik-Karakteristik
Pelayanan
1. Arus Bebas dengan volume lalu lintas rendah
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata = 80 km/jam
A 3. Kepadatan lalu lintas rendah
4, V[C Ratio0 -0, 2

Arus Stabil dengan volume lalu lintas sedang

Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d = 70 km/jam
. Kepadatan lalu lintas rendah

4, V/C Ratio0, 21 - 0, 45

ST

1. Arus Stabil dengan volume lalu lintas lebih tinggi

2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d = 60 km/jam
o) 3. Kepadatan lalu lintas sedang

4, V/C Ratio0,46 -0, 75
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1. Arus Mendekati Tidak Stabil dengan volume lalu lintas
tinggi
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d = 50 km/jam

1 3. Kepadatan lalu lintas sedang
4. V/C Ratio0, 76 - 0, 84
1. Arus Tidak Stabil dengan volume lalu lintas mendekati
kapasitas
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Sekitar 30 km/jam untuk
E jalan antar kota dan 10 km/jam untuk jalan perkotaan

3. Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal
4, V/C RatioQ, 85 -1

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015
Dibawah ini adalah Perhitungan yang digunakan dalam
analisis manajemen ruas Jalan diantaranya rumus yang digunakan
berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997
sebagai berikut
4, Kapasitas

€ =Co xFCw x FCsp x FCsf x FCC.\{ Rumus 3. 1 Kapasitas

Sumber . Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar Jalan

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping

untuk beberapa faktor penyesuaian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini ini.
) Tabel III. 3 Faktor Penyesuaian Kapasitas Dasar (Co)
| No Tipe jalan Kapasitas Catatan
1 | Empat lajur terbagi 1650 Per lajur
atau Jalan satu arah
2 | Empat  lajur  tidak 1500 Per lajur
terbagi
3 | Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
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Kapasitas dasar Jalan lebih dari empat - lajur (banyak lajur)

dapat ditentukan dengan memakai kapasitas per lajur yang diberikan

pada tabel, meskipun lajur tersebut memiliki lebar yang tidak standar.

Tabel III. 4 Faktor Penyesuaian lebar lajur (FCw)

Tipe Jalan lebar jalur lalu Few
lintas (Wc) (m)

Empat lajur Per lajur
terbagi atau 3.00 0. 92
Jalan satu arah 3.25 0. 96
3.50 1. 00
3.75 1. 04
4.00 1. 08

Empat lajur tak Per lajur
terbagi 3.00 0. 91
3.25 0. 95
3.50 1. 00
3.75 1. 05
4.00 1. 09

Dua lajur tak Per lajur
terbagi 5.00 0. 56
6. 00 0. 87
7.00 1. 00
8. 00 1. 14
9.00 1. 25
10. 00 1. 29
11. 00 1. 34

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
Faktor penyesuaian kapasitas untuk Jalan yang lebih dari empat

lajur bisa ditentukan dengan menggunakan nilai per lajur yang

diberikan untuk Jalan empat-lajur dalam tabel.
Tabel III. 5 Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)

Pemisah 50-
arah SP % 50 55-45 | 60-40 65-35 | 70-30
FCsp | 2/2 | 1.00 | 0.97 0.94 0,91 0. 88
4/2 | 1.00 [ 0.985 | 0.97 | 0.955 0. 94

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
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Untuk Jalan terbagi dan Jalan satu-arah, faktor penyesuaian
kapasitas untuk pemisahan arah tidak dapat diterapkan dan nilai 1,0.
Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan
samping dan lebar bahu pada Jalan perkotaan dengan bahu.Bisa dilihat
pada tabel di bawah ini :
Tabel IIL. 6 Faktor Penyesuaian Kelas Hambatan Samping (FCSF)

Tipe Jalan Kelas FCSF
hambatan lebar bahu efektif Ws
samping
<0.5[1.00 1.5 =20
42D VL 0.96 | 0.98 | 1.0l | 1.03
L 0.94 [ 0.97 | 1.00 | 1.02
M 0.92 | 0.95 | 0.98 | 1.00
H 0.88 | 0.92 | 0.95 | 0.98
VH 0.84 | 0.88 | 0.92 | 0.9
4/2UD VL 0.96 | 0.99 | 1.01 | 1.03
L 0.94 [ 0.97 | 1.00 | 1.02
M 0.92 [ 0.95|0.98 | 1.00
H 0.88 | 0.91 | 0.95 | 0.98
VH 0.80 | 0.86 | 0.90 | 0.95
2/2 UD VL 0.94 [ 0.96 | 0.99 | 1.01
atau Jalan L 0.92 [ 0.94|0.97 | 1.00
satu arah 0.89 | 0.92 | 0.95 | 0.98
H 0.82 | 0.86 | 0.90 | 0.95
VH 0.73 | 0.79 | 0.85 | 0.91

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
Untuk faktor penyesuaian kapasitas untuk penyesuaian ukuran

kota, Bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel ITI. 7 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota ( FCcs)

Ukuran Kota Faktor

penyesuaian

(Juta untuk ukuran
penduduk) kota
0.1 0. 86
0.1-0.5 0.90
0.5-1.0 0.94
1.0-3.0 1. 00
>3.0 1. 04

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
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5. Kecepatan arus bebas
FV = (FV, + FVw) x FFVsf x FFVcs .Rumus 3. 2 Kecepatan Arus Bebas

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Dimana :

Fv = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FVO = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
Fvw = Penyesuaian lebar jalur lintas efektif (km/jam)

FFVSF = Faktor penyesuaian hambatan samping

FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota
Tabel III. 8 Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

Kecepatan arus
Tipe Jalan Kel:idaraan Kendaraan | Sepeda Semua
ringan berat motor | kendaraan
1% HV MC (rata-rata)
Enam-lajur
terbagi
Gl [T 61 52 48 57
Tiga-lajur satu-
arah
(3/1)
Empat-lajur
terbagi
(4/2 D) atau
Dua-lajur satu- 3l = L 25
arah
(2/1)
Empat-lajur tak-
terbagi 53 46 43 51
(4/2 UD)
Dua-lajur tak-
terbagi 44 40 40 42
(2/2 UD)

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Berikut adalah faktor penyesuaian lebar jalur lintas efektif pada

ruas Jalan, bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel IIL. 9 Penyesuaian lebar jalur lintas efektif (km/jam)

lebar jalur lalu-
Tipe Jalan lintas efektif (Wc) | FVYw (km/jam)
(m)

Enam-lajur terbagi Per lajur

atau 3.00 -4

Jalan satu arah 3.25 -2
3.50 0
3.75
4,00 4

Empat-lajur tak- Per lajur

terbagi
3.00 -4
3.25 2
3.50 0
3.75 2
4. 00 4

Dua lajur tak terbagi | Total
5. 00 9.5
6. 00 -3
7.00 0
8. 00 3
9.00 4
10. 00 6
11. 00 7

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Untuk Jalan

lebih dari empat-lajur (banyak lajur),

nilai

penyesuaian pada tabel untuk Jalan empat lajur terbagi dapat

digunakan.

31




Tabel III. 10 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Faktor penyesuaian untuk
K hambatan samping dan
elas
] Jarak kerb-penghalang
Tipe jalan samping Jarak : Kerb - penghalang
Wk (m
(SFO | _ o (m)
m 1.0m|1.5m|22m
Sangat '
rendah 1.00 | 1.01 | 1.01 | 1.02
Empat-lajur Rendah 0.97 | 0.98 | 0.99 | 1.00
terbagi 4/2 D Sedang 0.93 | 0.95 | 0.97 | 0.99
Tinggi 0.87 | 0.90 | 0.93 | 0.96
Sangat tinggi | 0.81 | 0.85 | 0.88 | 0.92
Sangat
rendah 1.00 | 1.01 | 1.01 | 1.02
Empat-lajur tak Rendah 0.96 | 0.98 | 0.99 | 1.00
terbagi 4/2 UD Sedang 0.91 | 0.93 | 0.96 | 0.98
Tinggi 0.84 | 0.87 | 0.90 | 0.94
Sangat tinggi | 0.77 | 0.81 | 0.85 | 0.90
Sangat
Dua-lajur tak- rendah 0.98 | 0.99 | 0.99 | 1.00
terbagi 2/2 UD Rendah 0.93 | 0.95 | 0.96 | 0.98
atau jalan satu- Sedang 0.87 | 0.89 | 0.92 | 0.95
arah Tinggi 0.78 | 0.81 | 0.84 | 0.88
Sangat tinggi | 0. 68 | 0.72 | 0.77 | 0.82

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
Faktor penyesuaian untuk pengaruh hambatan samping dan
jarak kereb-penghalang pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan
untuk jalan perkotaan dengan kereb.
Tabel III. 11 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran kota
(jumliah Faktor penyesuaian
penduduk) untuk ukuran kota
<0.1 0.90
0.1-0.5 0.93
0.5-1.0 0.95
1.0-3.0 1.00
>3.0 1.03

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
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3.3

6. Derajat kejenuhan (Degree of Saturation, DS)

DS = Q Rumus 3. 3 Derajat Kejenuhan
C

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Dimana :
Q = Volume lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas jalan (smp/jam)

7. Kecepatan dan Waktu Tempuh

_ L
T

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

4

Dimana:
V = Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)
L = Panjang segmen (km)
TT = Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (jam)
Parkir
Menurut PP No. 43 tahun 1993 parkir didefinisikan sebagai kendaraan
yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan
rambu atau tidak, serta tidak semata-mata untuk kepentingan menaikkan
atau menurunkan orang dan barang. Sedangkan definisi lain tentang parkir
adalah keadaan dimana suatu kendaraan berhenti untuk sementara
(menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama. Hal-hal yang mengatur
tentang parkir tercantum dalam undang-undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, beserta peraturan pelaksananya.
Untuk melakukan penataan, tentu saja perlu adanya perencanaan
kebutuhan ruang parkir terlebih dahulu dengan analisis. Selain itu,
perencanaan kebutuhan ruang parkir juga perlu dilihat dari kondisi yang
ada. Parkir dibagi menjadi dua yaitu parkir badan jalan (on street) dan
parkir luar badan jalan (off street). Parkir on street dampak permasalahan
lebih besar dibanding parkir di luar badan jalan. Karena jika parkir di badan
jalan penataannya buruk, maka akan menimbulkan kemacetan bagi arus
lalu lintas yang menggunakan jalan tersebut.
Melalui perencanaan kebutuhan ruang parkir yang baik dan dengan

mempertimbangkan kondisi lalu lintas sekarang, maka desain parkir di
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badan jalan tentunya akan memenuhi hasil yang baik pula. Ada banyak hal
yang perlu dipertimbangkan di jalan, dimana hal-hal tersebutlah yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan sudut parkir. Dan Hal-hal yang
menjadi pertimbangan yang secara umum digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Lebar jalan
b. Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan
c. Karakteristik kecepatan
d. Dimensi kendaraan
e. Sifat peruntukan lahan sekitarnya dan peranan jalan vyang
bersangkutan
Parkir off street yakni dengan gedung parkir merupakan hal yang
tidak asing lagi. Gedung parkir sangat efisien diterapkan ditempat-tempat
yang tingkat kesibukannya yang relatif tinggi. Ada beberapa kriteria yang
harus dipenuhi dalam pengembangan parkir digedung parkir yaitu:
a. Ketersediaan lahan.
b. Memenuhi perundang-undangan vyang berlaku dan persyaratan
konstruksi.
Tidak menyebabkan pencemaran lingkungan.
d. Mempermudah pengguna jasa.
Berikut merupakan karakteristik dari parkir :

. Akumulasi Parkir

Merupakan jumlah kendaraan yang parkir di suatu lokasi parkir pada

selang waktu tertentu, diperoleh dengan :

Akumulasi Parkir = Parkir + Masuk — Keluar Rumus 3. 5 Akumulasi Parkir

Sumber: Munawar, 2006
Dimana :

Parkir = kendaraan yang sedang parkir
Masuk = kendaraan yang masuk pada selang waktu (t)

Keluar = kendaraan yang keluar
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2. Volume Parkir
Merupakan total kendaraan yang telah menggunakan ruang parkir
pada suatu lahan parkir dalam satu satuan waktu tertentu (hari).
3. Kapasitas Statis
Penyediaan kapasitas parkir yang akan ditawarkan atau yang akan

disediakan dalam maksud memenuhi permintaan parkir.

KS = L Rumus 3. 6 Kapasitas Statis

Sumber: Munawar, 2006

Keterangan :
KS = Jumlah ruang parkir yang ada
L = Panjang jalan efektif parkir
X = Lebar dan panjang ruang parkir

4. Kapasitas Dinamis
Kapasitas parkir yang tersedia (kosong selama waktu survei yang

diakibatkan oleh kendaraan).

kp = K5 xP Rumus 3. 7 Kapasitas Dinamis
D

Sumber: Munawar, 2006
Keterangan :
KD = kapasitas dalam kendaraan/jam s
Ks = jumlah ruang parkir
P = lamanya survei
D = rata - rata durasi parkir (jam)
5. Durasi parkir
Perhitungan Durasi Parkir tergantung pada rata — rata lamanya

kendaraan yang parkir.

D= Kendaraan Parkir x Lamanya Parkir Rumus 3. 8 Durasi Parkir

Jumlah Kendaraan

Sumber: Munawar, 2006
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Keterangan :
Kendaraan parkir = jumlah kendaraan parkir pada satuan waktu
tertentu.

6. Indeks parkir

3.4

Penggunaan parkir mengacu pada persentase penggunaan parkir

atau rasio akumulasi terhadap kapasitas parkir.

p  Akumulasi (kendaraan) X 100 Rumus 3. 9 Indeks Parkir
B KS

Sumber: Munawar, 2006

Keterangan :

IP = Indeks Parkir

KS = Kapasitas statis
Tingkat pergantian parkir ( 7urn Over)

Penggunaan ruang parkir, yaitu perbandingan antara volume parkir

dengan jumlah ruang parkir/kapasitas ruang parkir dalam periode waktu
tertentu.

0= Jumlah Kendaraan | Rumus 3. 10 Turn Over
KS

Sumber: Munawar, 2006
Keterangan :
Ks = Kapasitas statis

Pejalan Kaki
Pejalan kaki adalah orang yang melakukan aktifitas berJalan kaki dan
merupakan salah satu unsur pengguna Jalan. (Keputusan Direktur Jendral
Perhubungan Darat : SK. 43/A] 007/DRID/97).
Fasilitas Pejalan kaki dapat dipasang dengan kriteria sebagai berikut :
a. Fasilitas Pejalan kaki harus dipasang dimana pemasangan fasilitas
tersebut dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
pengguna, baik dari segi keamanan, kenyamanan maupun aksesibilitas

Pejalan kaki.

36




b. Tingkat kepadatan Pejalan kaki atau jumlah konflik kendaraan dan

jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktor dasar untuk

memilih fasilitas Pejalan kaki yang sesuaiPada lokasi-lokasi/kawasan

yang terdapat sarana dan prasarana umum.

c. Fasilitas Pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjang Jalan atau pada

suatu kawasan yang akan menimbulkan pertumbuhan Pejalan kaki dan

biasanya diikuti oleh peningkatan arus Lalu Lintas serta memenuhi

syarat atau ketentuan pemenuhan untuk pembuatan fasilitas tersebut.

Tempat-tempat tersebut antara lain:

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)

Pusat perbelanjaan
Daerah-daerah pusat industri
Sekolah

Pusat perkantoran

Terminal bus

Pusat hiburan

Perumahan

Fasilitas Pejalan kaki yang formal terdiri dari

diantaranya :

1)

2)

Jalur Pejalan kaki terdiri dari :
a) Trotoar

b) Terowongan

c) Jembatan penyeberangan
d) Pelican crossing

e) Zebracross

Perlengkapan jalur Pejalan kaki terdiri dari :
a) Lapak tunggu

b) Marka

c) Rambu

d) Lampu lalu lintas

e) Bangunan pelengkap

beberapa jenis

Untuk kriteria penyediaan trotoar menurut banyaknya volume Pejalan

kaki dapat diperoleh dengan sebagai berikut.
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Berikut perhitungan usulan jalur Pejalan kaki

w (P)+15
“\35 !

Rumus 3. 11 Usulan Jalur Pejalan Kaki

Sumber: Munawar, 2006

Keterangan:

P = Volume Pejalan kaki rencana (orang/menit/meter)
W = Lebar jalur Pejalan kaki (meter)

Pejalan kaki yang menyeberang membutuhkan fasilitas

penyeberangan guna kemudahan dalam pergantian jalur Pejalan kaki yang

berbeda dengan rumus berikut:

Perhitungan Kriteria Penyeberangan

P x V2 Rumus 3. 12 Usulan Penyebrangan

Sumber: Munawar, 2006

Keterangan:
P = Jumlah Pejalan kaki menyeberang (orang/jam)
Vv = volume lalu lintas (kendaraan/jam)
Tabel III. 12 Usulan Penyeberangan
PV? P Vv Usulan Awal
> 108 50 - 1100 | 300 - 500 Zebra Cross

>2 x 108 50 - 1100

400 - 750 ZC dengan pelindung

>108 50 -1100

>500 Pelikan (P)

>108 >1100

>500 Pelikan (P)

>2 x 108 50 - 1100

>700 Pelikan dengan pelindung

>2 x 10° >1100

>400 Pelikan dengan pelindung

Sumber: Munawar, 2006
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alur Pikir
Untuk meningkatkan pemahaman terkait proses pengerjaan
penelitian ini maka harus dibuat alur pikir dan desain proses penelitian.
Pada desain penelitian ini akan dijelaskan urutan proses penelitian mulai

dari menginput data sampai dengan didapatkan owfput-nya, sebagai

berikut :
Data Sekunder
Data Primer :
Data Sekunder :
1. Data Parkir On Street L. Inventarisasi Ruas
2. Data Volume Peialan Kaki 2. Volume Lalu Lintas

3. Kerenatan | alul | intas

Analisis :
1. Analisis Kinerja Ruas Jalan Eksisting
2. Analisis Parkir On Street
3. Analisis Pejalan Kaki Eksisting Ruas
Jalan
4. Analisis Peningkatan Kinerja Ruas Jalan

Output :
1. Usulan Fasilitas Pejalan Kaki Ruas Jalan
2. Usulan Lahan Parkir Off Street
3. Kinerja Ruas Jalan Usulan

Gambar IV. 1 Alur Pikir Penelitian
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4.2 Bagan Alir

J

Identifikasi Masalah

Maksud dan Tujuan

Pengumpulan data

Data Primer :
1. Data Parkir On
Street

2. Volume Pejalan Kaki

|

Data Sekunder :

PN

Peta Jaringan Jalan
Inventarisasi ruas
Volume Lalu Lintas
Kecepatan Lalu
Lintas

1. Kinerja Ruas

Kondisi Eskisting

2. Parkir On Street

3. Volume Pejalan Kaki

Pengolahan Data

Usulan Upaya
Peningkatan Kinerja
Ruas Jalan

Perbandingan Kinerja
Eksisting dan Usulan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar IV. 1 Alur Pikir Penelitian
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4.3 Metode Pengumpulan Data
Ada terdapat dua macam data yang di kumpulkan dalam penulisan
penelitian ini yaitu data sekunder dan data primer. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari Instansi atau Lembaga Pemerintah. Data Primer
adalah data yang diperoleh dari survai langsung ke lapangan. Data yang
dimaksud yaitu:
1. Data Sekunder
Merupakan data diperoleh dari instansi-instansi terkait maupun
dari laporan umum tim pkl yang secara langsung maupun tidak
langsung membantu dalam proses analisis nantinya. Berikut adalah
data sekunder yang diperoleh untuk membantu dalam penyelesaian
penelitian yaitu:
a. Inventarisasi ruas
b. Peta Jaringan Jalan
€. Kecepatan Lalu Lintas
d. Volume Lalu Lintas
2. Data Primer
Merupakan data yang di dapat dari pengamatan langsung di
lapangan. Adapun cara untuk mendapatkan data tersebut melalui
beberapa survai. Berikut merupakan survai yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Survai Parkir
Survai parkir berfungsi untuk mengetahui jumlah kebutuhan
ruang parkir yang dibutuhkan pada ruas Jalan yang menjadi objek
penelitian. Hasil survai ini akan digunakan sebagai penentuan jenis
tipe parkir yang akan digunakan pada ruas Jalan yang menjadi
objek penelitian.
1) Survai Inventarisasi Lokasi Parkir
Dilakukan untuk mengetahui kondisi prasarana di
daerah studi seperti lebar jalan, lebar trotoar, mencatat akan
ada tidaknya median, panjang lokasi parkir, lebar lokasi

parkir, mencatat ada tidaknya rambu dan marka parkir.
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2) Survai Patroli Parkir
Dilakukan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang

sedang parkir dan mengetahui lamanya waktu parkir tiap
kendaraan.
Target data yang diperoleh dari survai parkir pada kawasan
CBD Kabupaten Lampung Tengah adalah :
a) Kapasitas Parkir
b) Volume Kendaraan Parkir
c) Durasi Parkir
d) Akumulasi Parkir
e) Indeks
f) Kebutuhan Parkir

Survai parkir dilakukan dengan cara mencatat jumlah
parkir kendaraan yang masuk lokasi dan keluar. Selain itu juga

mencatat waktu kendaraan selama melakukan parkir.
4.4 Metode Analisis Data

4.4.1 Pengukuran Kinerja Ruas Jalan
Indikator untuk mengukur kinerja ruas Jalan yang dimaksud
adalah perbandingan Volume per kapasitas (V/C ratio), kecepatan
dan kepadatan Lalu Lintas. Dari ketiga karakteristik ini digunakan
untuk mencari tingkat pelayanan ruas Jalan (level of service).
Berikut indikator-indikator yang akan di jelaskan untuk masing
-masing karakteristik sebagai berikut :
1. Volume Lalu Lintas
Untuk memperolah data maka dilakukan survei
pencacahan lalu lintas terklasifikasi (7raffic Counting) untuk
mengetahui jumlah kendaraan yang melintas pada ruas jalan
tersebut.
2. Kapasitas Ruas Jalan
Untuk meningkatkan kapasitas ruas biasanya dilakukan
dengan cara melebarkan jalan yang dapat dilakukan dengan

menambah lajur, pelebaran lajur, ataupun menghilangkan
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gangguan terhadap kelancaran lalu lintas. Yang dimaksud
gangguan terhadap kelancaran lalu lintas dapat berupa
penyempitan akibat hambatan samping yang tinggi atau
gangguan lainnya.

Dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) sebagai standar perhitungan yang diterbitkan oleh
Direktorat Jendral Bina Marga tahun 1997. Rumus untuk
menghitung kapasitas jalan kota berdasarkan MKJI, 1997 adalah

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs | ----Rumus 4. 1 Kapasitas

Sumber:Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
Diketahui :

C

= Kapasitas (Smp/Jam)

Co = Kapasitas Dasar (Smp/Jam)

Fcw = Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas

FCsp= Faktor Penyesuaian Pemisah Arah

Fcsf = Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

FCcs = Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

3.

Kinerja V/C Ratio Ruas Jalan
Setelah masing-masing kapasitas dihitung baik kapasitas
ruas Jalan sesuai dengan tipenya, setelah itu dibandingkan

dengan kapasitas Jalannya, berikut cara mencari V/C ratio

v
VC Ratio = i Rumus 4. 2 V/C Ratio

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997
Dimana :
V = Volume lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Kecepatan Perjalanan
Kecepatan Perjalanan adalah kecepatan rata-rata
kendaraan dalam melintasi satu ruas Jalan. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui kecepatan rata-rata kendaraan yang melintas

Ruas Jalan yang berada pada kawasan CBD.
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Untuk mengetahui kecepatan setelah usulan, digunakan
rumus sebagai berikut (MKJI, 1997)

V=V, x05(14 (1 —DS5)O5 |[seeaes Rumus 4. 3 Kecepatan Perjalanan

Sumber: Dirjen Bina Marga Indonesia, 1997

Ket:

V = Kecepatan Perjalanan (km/jam)

Vo = Kecepatan arus bebas (km/jam)

DS = Derajat kejenuhan (V/C Ratio)

5. Kepadatan Ruas Jalan
Analisis kepadatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

kepadatan arus Lalu Lintas kendaraan yang melewati ruas Jalan
tersebut. Kepadatan ruas Jalan dapat dihitung dengan cara
menghitung jumlah kendaraan yang masuk dan keluar pada satu
potongan jalan pada suatu periode waktu tertentu. Namun dalam
bahasan ini, kepadatan dihitung dengan rumus dasar (Tamin,
2008)

volume
Kepadatan = ....Rumus 4. 4 Kepadatan Ruas Jalan

kecepatan

Sumber: Dirfen Bina Marga Indonesia, 1997
4.4.2 Analisis Parkir
Analisis parkir digunakan untuk mengetahui karakteristik
pada kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah. Kompenen
yang menjadi perhitungan dalam analisis parkir meliputi
akumulasi parkir, volume parkir, kapasitas statis, durasi parkir,
tingkat pergantian parkir, indeks parkir.
4.4.3 Analisis Survai Pejalan Kaki
Hasil dari survai Pejalan kaki akan diketahui besarnya
Volume Pejalan kaki yang ada di ruas Jalan Jalan Lintas Sumatera
7 yang belum memiliki fasilitas Pejalan kaki di salah satu sisi ruas

jalan tersebut. Maka setelah mengetahui hasil dari volume Pejalan




kaki di ruas jalan tersebut maka dapat dibuat usulan perbaikan

fasilitas Pejalan kaki pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Kondisi Eksisting
5.1.1 Lingkup Studi

Studi penelitian ini dilaksanakan di ruas-ruas jalan yang
terdapat dikawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung Tengah. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
selama Praktek Kerja Lapangan di Kabupaten Lampung Tengah,
diperoleh gambaran kinerja dari ruas jalan kawasan CBD tersebut.
Adapun ruas jalan kajian ada 5 ruas jalan yaitu ruas Jalan Lintas
Sumatera 7, Ji. Jend. Sudirman, JI. Jend. A. Yani, JI. Gatot Subroto,
dan Jl. S. Parman. Berikut merupakan peta kawasan CBD
Kabupaten Lampung Tengah, bisa dilihat pada gambar di bawah

ini.
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5.1.2 Kinerja Lalu Lintas
1. Kapasitas Ruas Jalan

Untuk menghitung kapasitas Jalan diperlukan data yang
berasal dari survai inventarisasi jalan yaitu data hambatan samping,
tipe jalan, tata guna lahan, lebar efektif jalan, presentase arus Lalu
Lintas per arah, serta jumlah penduduk. Diketahui dari survai
inventarisasi Jalan Lintas Sumatera 7 yang mempunyai lebar efektif
Jalan sebesar 7,6 m, dengan tipe Jalan 2/2 UD, tata guna lahan
Komersial dan hambatan samping rendah, diketahui data jumlah
penduduk Kabupaten Lampung Tengah adalah 1,4 juta jiwa. Dilihat
dari tabel koreksi pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII)
1997, Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan kapasitas
Jalan di salah satu ruas di Kabupaten Lampung Tengah:

Kapasitas Dasar (Co) = 2900
Factor Penyesuaian Koreksi Lebar Jalan (FCw) =0, 87
Faktor Penyesuaian Koreksi Pemisah Arah (FCsp) =1
Faktor Penyesuaian Koreksi Hambatan Samping (FCsf) =0, 86
Faktor Penyesuaian Koreksi Ukuran Kota =1

Maka perhitungan kapasitas Jalan Lintas Sumatera 7 adalah sebagai
berikut:
C = Co x FCw x FCSp x FCsf x FCcs

=2900x0,87x1x0,8x1

= 2170 smp/jam

kapasitas jalan perarah secara keseluruhan pada Kawasan
CBD Kabupaten Lampung Tengah, terdaat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 1 Kapasitas Eksisting

No | Link "a';‘a*:;“as Co FCW | FCSP | FCSF | FCCS (ﬁ":fj';‘:)
1 | 301-101 | Lintas Sumatera 7 | 2900 0,87 | 1 | 0,86 | 1 2170
2 | 101-103 | Jend. Sudirman | 2900 | 0,87 | 1 | 0,86 | 1 2170
3 1101-102 | Jend.A.Yani | 2900 | 087 | 1 | 094 | 1 2372
4 | 104-105 | Gatot Subroto | 2900 | 0,56 | 1 | 0,86 | 1 1397
5 | 104-106 | S. Parman 2900 | 056 | 1 | 0,86 | 1 1283

Sumber : Hasil Analisis 2022
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2.

Volume Lalu Lintas

Dari hasil survai pencacahan Volume Lalu Lintas

terklasifikasi dan dihasilkan Volume lalu lintas pada jam tersibuk,

maka didapatkan data volume lalu lintas pada ruas Jalan di

Kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah.

Dari hasil survei 16 jam yang dianalisis diketahui pada pagi
hari pukul 07.00-08.00 WIB yang memiliki Volume kendaraan
tertinggi yaitu dengan Volume sebesar 1468 Smp/jam. Berikut

volume lalu lintas pada peak four pada Kawasan CBD Kabupaten

Lampung Tengah.
Tabel V. 2 volume kendaraan
g Nama Jalan L ur_ne
smp/jam
1 Lintas Sumatera 7 1468,7
2 Jend. Sudirman 1409,4
3 Jend. A. Yani 861,5
4 Gatot Subroto 482,5
5 S. Parman 584,7
Sumber : Hasil Analisis 2022
3. V/C Ratio
Perhitungan V/C Ratio di dapat dari hasil perhitungan
volume ruas jalan yang dibagi dengan kapasitas jalan.
Tabel V. 3 V/C ratio eksisting
Volume | Kapasitas
No Nama Jalan Z T v/C
smp/jam | (smp/jam) = -
Lintas
1 Sumatera 7 1468,7 2170 0,68
2 | Jend. Sudirman 1086,4 2170 0,65
3 Jend. A. Yani 861,5 2372 0,36
4 Gatot Subroto 482,5 1397 0,35
5 S. Parman 584,7 1283 0,46

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ruas Jalan yang

memiliki V/C Ratiotertinggi berada pada ruas Jalan Lintas Sumatera

7 dengan V/C Ratio sebesar 0,68. Sedangkan ruas Jalan dengan
V/C Ratio terendah berada pada ruas Jalan Gatot Subroto dengan

V/C Ratio sebesar 0,35.
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4, Kecepatan Ruas Jalan
Kecepatan ruas jalan pada Kawasan Cental Business District
(CBD) Kabupaten Lampung Tengah, data tersebut diperoleh dari
Hasil Survai MCO (Moving Car Observer) pada Jalan dua arah,
kecepatan pada tiap ruas Jalan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :
Tabel V. 4 Kecepatan Ruas Jalan kondisi Eksisting

Kecepatan
No  Nama Jalan (Km/Jam)
1 Lintas S7umatera I5
2 | Jend. Sudirman 29
4 Jend. A. Yani 29
5 Gatot Subroto 27
6 S. Parman 28

Sumber : Hasil Analisis 2022
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa ruas Jalan yang

memiliki kecepatan rata-rata tertinggi yaitu pada ruas Jalan Jend.
Sudirman dan Jalan Jend. A. Yani sebesar 29 km/jam. Sedangkan
ruas Jalan yang memiliki kecepatan rata-rata terendah yaitu ruas
Jalan Lintas Sumatera 7 sebesar 25 km/jam.
5. Kepadatan Ruas Jalan

Perhitungan kepadatan ruas Jalan yaitu Volume kendaraan
Lalu Lintas hasil survai pencacahan Lalu Lintas yang telah
dikonversikan menjadi smp dibagi kecepatan Perjalanan.
Kepadatan ruas jalan yang terdapat pada Kawasan CBD Kabupaten
Lampung Tengah bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 5 Kepadatan Ruas Jalan

No Nama Jalan ;(se:‘z‘jakt:;
1 Lintas Sumatera 7 58,75
2 Jend. Sudirman 48,61
3 Jend. A. Yani 29,71
4 Gatot Subroto 17,87
19 & S. Parman 20,88

Sumber : Hasil Analisis 2022
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Dilihat Dari tabel diatas, diketahui bahwa kepadatan
tertinggi di kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah yaitu pada
ruas Jalan Lintas Sumatera 7 dengan kepadatan sebesar 58,75
Smp/km. Sedangkan kepadatan terendah terdapat pada ruas Jalan
Gatot Subroto dengan kepadatan sebesar 17,87 Smp/km

6. Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan pada ruas Jalan dapat diukur dengan
cara melihat kinerja ruas Jalan yang akan dikaji. Dalam menentukan
tingkat pelayanan ruas jalan pada Kawasan CBD Kabupaten
Lampung Tengah ini didasari pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 96 tahun 2015 Tentang Pedoman Kegiatan Manajemen
Manajemen Lalu Lintas. Berikut merupakan tingkat pelayanan pada
ruas Jalan terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Tingkat Pelayanan Berdasarkan V/C Ratio
Tingkat pelayanan pada ruas Jalan berdasarkan V/C
Ratio pada ruas-ruas Jalan Kawasan CBD Kabupaten Balangan
bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel V. 6 Tingkat Pelayanan V/C Ratio

No Nama Jalan V/C Ratio LOS
1 Lintas Sumatera 7 0,68 C
2 Jend. Sudirman 0,65 C
4 Jend. A. Yani 0,36 B
5 Gatot Subroto 0,35 B
6 S. Parman 0,46 C

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat

pelayanan ruas Jalan berdasarkan V/C Ratio pada Kawasan CBD
di Kabupaten Lampung Tengah terdapat 2 jenis pelayanan yaitu
B dan C . Tingkat Pelayanan terburuk terdapat pada ruas Jalan
Lintas Sumatera 7 dengan V/C Ratio sebesar 0,68 akibat dari
Jalan Lintas Sumatera yang berada di kawasan CBD. Sedangkan
Tingkat Pelayanan terbaik terdapat pada ruas Jalan Gatot
Subroto dengan V/C Ratio 0,35.
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b. Tingkat Pelayanan Berdasarkan kecepatan

Tingkat pelayanan berdarkan kecepatan bisa dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel V. 7 Tingkat Pelayanan Berdasarkan Kecepatan

Sumber : Hasil Analisis 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui

No| Nama Jalan '(‘ﬁ";t;'; LoS
1 | Lintas Sumatera 7 25 D
2 Jend. Sudirman 29 D
4 Jend. A. Yani 29 D
5 Gatot Subroto 27 D
6 S. Parman 28 D

bahwa tingkat

pelayanan berdasarkan kecepatan pada ruas-ruas jalan di CBD

memiliki 1 jenis pelayanan vaitu D, sehingga perlu adanya

penanganan untuk meningkatkan kinerja ruas-ruas jalan

tersebut.

5.2 Analisis Parkir

Permasalahan parkir kerap kali ditemukan di dalam lalu lintas

transportasi perkotaan. Kinerja parkir yang buruk dapat menjadi suatu

permasalahan komplek jika terdapat pada badan jalan terlebih lagi di jalan

nasional, sehingga dapat mengganggu kelancaran lalu lintas dan

mengurangi kapasitas dari ruas jalan tersebut. Sama halnya yang

terdapat pada ruas Jalan Lintas Sumatera, S. Parman dan Jend. Sudirman

yang mempunyai aktivitas kegiatan yang tinggi, parkir di badan jalan

berpengaruh dengan signifikan terhadap lalu lintas di ruas tersebut.

5.2.1 Karakteristik Parkir

Pada kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah terdapat

parkir on street pada 1 ruas jalan Provinsi dan Kabupaten yang

menyebabkan lebar efektif berkurang sehingga kapasitas ruas jalan

tersebut berkurang. Berikut merupakan peta lokasi parkir on street

pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7, Jend. Sudirman dan JI. S.

Parman, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Dapat dilihat pada gambar bahwa kegiatan parkir on street
terdapat pada 3 ruas jalan yaitu Jalan Lintas Sumatera 7, Jend.
Sudirman dan S. Parman. Berikut visualisasi parkir on street pada

ruas Jalan S. Parman, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.

6 Jul 2022
4.935815 105.213293
1

Kabupaten Lampung Tengah
Lampung

Gambar V. 3 Dokumentasi Parkir On Street 1. S. Parman

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa parkir on street
pada ruas jalan S. Parman ini mengganggu arus lalu lintas dan
mengurangi kapasitas ruas jalan tersebut sehingga perlu dilakukan
analisis lebih lanjut untuk penentuan usulan lahan parkir off street
yang direncanakan. Berikut analisis karakteristik parkir pada ruas

jalan Lintas Sumatera 7, Jend. Sudirman dan Jalan S. Parman :

1. Inventarisasi Parkir

Merupakan Kegiatan mengumpulkan data yang
menunjang analisis parkir dan untuk mengetahui kebutuhan
ruang parkir pada lokasi yang telah ditentukan. Berikut

merupakan hasil inventarisasi parkir:
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Tabel V. 8 Inventarisasi Parkir

1. JI. Lintas 2900 170 0o Mobil
Sumatera 7

2. JI. Jend. 1002 120 0o Mobil

Sudirman 50 90° Motor

3. | J.S. Parman 750 40 0o Mobil

110 900 motor

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari tabel dapat diketahui bahwa terdapat 3 lokasi parkir

On Street di ruas jalan Kawasan CBD Kabupaten Lampung

Tengah yaitu Jalan Lintas Sumatera 7, Jalan Jend. Sudirman dan

Jalan S. Parman.

Kapasitas Parkir

Kapasitas parkir merupakan banyaknya kendaraan yang

dapat terlayani pada suatu

lahan parkir selama waktu

dilakukannya pengoperasian parkir. Untuk menghitung suatu

kapasitas parkir yaitu salah satunya dengan membagi antara

panjang Jalan efektif untuk parkir dengan lebar ruang kaki

parkir. Hasil analisis kapasitas ruang parkir bisa dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel V. 9 Kapasitas Parkir

1. | Jl. Lintas 170 Mobil On street 0o 5 34
Sumatera
7
2. | J. Jend. 50 Motor On street 9Q° 0,75 67
Sudirman 120 mobil On Street 0o 5 24
3. JI. S. 40 Motor On street 900 0,75 53
Parman 110 mobil On street po 5 22

Sumber : Hasil Analisis 2022
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kapasitas ruang
parkir on street di Jalan.Lintas Sumatera 7 sebesar 34 untuk mabil.
Pada Jalan Jend. Sudirman sebesar 67 untuk jenis kendaran motor,
dan untuk mobil sebesar 24. Pada Jalan S. Parman sebesar 53 untuk
motor dan untuk mobil sebesar 22.

3. Volume Parkir

Merupakan jumlah kendaraan yang parkir di suatu kawasan
lahan parkir dalam jangka waktu tertentu. Dari kegiatan
pengamatan dan analisis volume parkir maka dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel V. 10 Volume Parkir

1 Jl.Lintas Mobil 247 0,43 12
Sumatera 7
2 JI. Jend Motor 553 0, 86 12
Sudirman Mobil 390 0,71
3 | JI. S. Parman Motor 531 0, 74 12
Mobil 435 0,74

Sumber : Hasil Analisis 2022
4, Akumulasi Parkir

Merupakan jumlah kendaraan yang parkir di suatu lokasi
parkir dalam periode waktu tertentu. Dari analisis akumulasi parkir
ini, dapat diketahui jumlah kendaraan yang sedang berada pada
suatu lokasi lahan parkir dalam waktu operasi parkir. Dari
pengamatan serta analisis akumulasi parkir di dapatkan hasil
sebagai berikut
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Gambar V. 4 Grafik Parkir On Streef untuk mobil Jalan Lintas Sumatera 7

Grafik di atas diketahui bahwa akumulasi Volume kendaraan

Dari

tertinggi pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7 untuk Mobil yaitu 16 kendaraan

pada pukul 07.30-07.45 dengan kondisi berada di bahu dan badan jalan.
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Gambar V. 5 Grafik Parkir On Streef untuk mobil Jalan Jend. Sudirman
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Gambar V. 6 Grafik Parkir On Street untuk motor Jalan Jend. Sudirman

Volume

bahwa akumulasi

2 Grafik di atas diketahui

Dari

kendaraan tertinggi pada ruas Jalan Jend. Sudirman untuk Mobil yaitu

20 kendaraan pada pukul 07.45-08.00 dengan kondisi berada di bahu

dan badan jalan. Dan akumulasi Volume kendaraan tertinggi pada

ruas Jalan Jend. Sudirman untuk Motor yaitu 39 kendaraan pada

pukul 08.30-08.45 dengan kondisi berada di bahu dan badan jalan.
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Gambar V. 7 Grafik Parkir On Street untuk motor Jalan S. Parman
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Gambar V. 8 Grafik Parkir On Streetf untuk mobil Jalan S. Parman
Dari 2 Grafik di atas diketahui bahwa akumulasi Volume

kendaraan tertinggi pada ruas Jalan S. Parman untuk Mobil yaitu 22
kendaraan pada pukul 08.45-09.00 dengan kondisi berada di bahu

dan badan jalan. Dan akumulasi Volume kendaraan tertinggi pada

ruas Jalan S. Parman untuk Motor yaitu 28 kendaraan pada pukul 08.
30-08.45 dengan kondisi berada di bahu dan badan jalan.

5. Durasi Parkir

Merupakan rentang waktu kendaraan parkir yang ada pada

suatu lokasi parkir. Dari hasil analisis survei ini dapat diketahui

bahwa rata-rata durasi waktu parkir pada ruas Jalan Jend.

Sudirman dan S. Parman bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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MOTOR

Jalan Lintas Sumatera 7

Gambar V. 9 Durasi Parkir Jl. Lintas Sumatera 7
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Gambar V. 10 Durasi Parkir Jl. Jend. Sudirman

Durasi Rata - Rata Parkir
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Gambar V. 11 Durasi Parkir JI. S. Parman

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa durasi parkir rata-
rata untuk kendaraan mobil pada lokasi parkir ruas Jalan Lintas
Sumatera 7 selama 25 menit, untuk kendaraan mobil jalan Jend.
Sudirman yaitu sebesar 42 menit dan untuk durasi rata-rata untuk
kendaraan motor pada lokasi parkir ruas jalan Jend. Sudirman
sebesar 51 menit. sedangkan untuk Jalan S. Parman, durasi parkir
rata-rata untuk kendaraan mobil sebesar 44 menit dan untuk motor
sebesar 44 menit.

6. Tingkat Pergantian ( 7urn Over)

Merupakan tingkat penggunaan ruang parkir yang bisa
diperoleh dari membagi Volume parkir dengan kapasitas ruang
parkir untuk periode waktu tertentu. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel V. 11 Tingkat Pergantian ( 7um Ow

Ji.Lintas
1 Sumatera 7 34 - 247 - 7,26

JI. Jend.
2 Sudirman 24 67 390 553 16 8
3 | JL. S. Parman 22 53 435 531 20 10

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat penggunaan parkir

mobil pada lokasi parkir ruas jalan Jend. Sudirman sebesar 16 dan
untuk mobil terdapat pada ruas jalan S. Parman sebesar 20
7. Indeks Parkir
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung

analisis kebutuhan luas lahan parkir untuk usulan lahan parkir off
street, kapasitas ruang parkir yang dapat digunakan untuk
menampung permintaan parkir. Hasil perhitungan indeks parkir
selanjutnnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel V. 12 Indeks Parkir

b:

1. | JL. Lintas Sumatera 7 16 - 47 -
2. JL. Jend. Sudirman 20 39 83 59
3. JL. S. Parman 22 28 100 53

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa indeks parkir pada

ruas Jalan Lintas Sumatera 7 untuk mobil sebesar 47%. Pada Jalan
Jend. Sudirman untuk motor dan mobil sebesar 59% dan 83%.
pada ruas Jalan S. parman untuk motor dan mobil sebesar 53% dan

100%.
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53 Usulan Manajemen Lalu Lintas

531

Parkir On Street Ke Off Street
Lebar efektif jalan pada ruas jalan Jend. Sudirman dan S.
Parman berkurang dikarenakan adanya parkir on street pada ruas
jalan tersebut. Sehingga diperlukan penanganan yaitu pengalihan
parkir on street ke parkir off streetyang akan menyebabkan lebar
efektif ruas jalan bertambah dan hambatan samping menjadi
rendah. Untuk melakukan pemindahan lokasi parkir tersebut perlu
dilakukan analisis parkir untuk menentukan luas lahan parkir off
street yang di rencanakan. Berikut analisis penentuan luas lahan
parkir pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7, Jend. Sudirman dan S.
Parman.
1. Luas Lahan Parkir
Luas lahan parkir merupakan besarnya Luas lahan yang
diperlukan agar mampu menampung banyaknya kendaraan
yang akan parkir dalam periode waktu tertentu. Sebelum
menghitung - Luas lahan parkir maka terlebih dahulu
menghitung jumlah ruang parkir. Jumlah ruang parkir dapat
dihitung dari volume parkir dikalikan dengan rata-rata durasi
parkir di bagi dengan lama waktu survei, sehingga diketahui
banyaknya ruang parkir yang tersedia. Selanjutnya menghitung
luas lahan parkir yakni dengan mengalikan jumlah ruang parkir
dengan satuan ruang parkir. Hasil perhitungan luas lahan parkir
keseluruhan pada Kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah
bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel V. 13 Jumlah Ruang Parkir

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa lahan

parkir off street yang di butuhkan pada ruas Jalan Lintas Sumatera

7 untuk mobil seluas 237 m?.Pada Jalan Jend. Sudirman yaitu seluas

105 m? untuk motor dan 620 m? untuk mobil. Sedangkan luas lahan

parkir yang dibutuhkan pada ruas jalan S. Parman yaitu seluas 86

m? untuk motor dan 724 m? untuk mobil.
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Rata-Rata
Jumlah . Durasi Lama Jumlah
Nama Jalan | Kendaraan Parkir Parkir : Ruang
No (Kendaraan) a Survei Parkir
(3am) (Jam)
Mabil Motor Mobil | Motor Mobil | Motor
Lintas
1 Sumatera 7 247 - 0,43 - 12 9 -
2 Jend. 390 553 | 071 | 086 | 12 23 | 40
Sudirman
3 S. Parman 435 531 0,74 | 0,74 12 27 33
Sumber : Hasif Analisis 2022
Tabel V. 14 Satuan Ruang Parkir Kawasan CBD
Satuan Ruang
Nama Ruas Jalan | Lebar Kaki Ruang Parkir (m2)
Parkir B (m) Ruang Parkir (B*(D+M))
Efektif D (m)
Motor Mobil Motor Mobil | motor Mobil
Lintas Sumatera 7 - 2,5 2 5 3 27
Jend. Sudirman 0,75 2,5 2 5 3 27
S. Parman 0,75 2,5 2 5 3 27
Sumber : Hasif Analisis 2022
Tabel V. 15 Satuan Ruang Parkir Kawasan CBD
Nama Ruas Satuan Ruang Kebutuhan
Jalan Jumlah Ruang Parkir (m2) Luas Lahan
Parkir Parkir (m?)
Mobil Motor | Mobil motor Mobil motor
Lintas Sumatera 7 9 - 27 - 237 -
Jend. Sudirman 23 40 27 3 620 105
S. Parman 27 33 27 3 724 86




2. Penentuan Lokasi Parkir Off Street

Setelah melakukan analisis penentuan luas lahan parkir,
selanjutnya menentukan lahan yang akan di gunakan untuk
lahan parkir off street. Setelah dilakukan pengamatan langsung
ke lapangan, parkir on street akan dipindahkan menuju parkir
offstreet yang berada di Plaza Bandar Jaya. Berikut merupakan
perbandingan kebutuhan luas lahan parkir dan luas lahan parkir
usulan, bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel V. 16 Satuan Ruang Parkir Kawasan CBD

l
} Kebutuhan Luas Lahan i
No Nama Jalan Luas Lahan Parkir Usulan Keterangan

| Parkir (m2) (m2) I

JI. Lintas .

1 Sumatera 7 237 memenubhi

o |Jl-Jend. 725 3150 Memenuhi

Sudirman
3 | JI.S. Parman 810 | Memenuhi

Sumber : Hasil Analisis 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa lahan yang

tersedia sudah memenuhi kebutuhan luas lahan parkir off
street. Berikut merupakan lahan yang akan di usulkan menjadi

lahan parkir off street, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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L &'. LA - 1
Gambar V. 13 Lokasi Lahan Parkir
Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa terdapat

lahan Parkir yang dapat digunakan sebagai lahan rekomendasi.

Dimana luas lahan nya yaitu 3150 m2 . Setelah menentukan
lokasi parkir off street, selanjutnya dilakukan pengukuran jarak
antara lokasi parkir on streetdan lahan parkir off street. Berikut
merupakan jarak dari Lokasi parkir on street dan Lokasi lahan

usulan, bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Dapat dilihat pada pada gambar diatas bahwa pada ruas
jalan Lintas Sumatera 7, jarak antara parkir on street dan lokasi
parkir usulan berjarak 22 m. Pada ruas Jalan Jend. Sudirman,
jarak antara lokasi parkir on street dan lokasi parkir usulan
adalah 20 m. Dan pada Jalan S. Parman, jarak antara lokasi
parkir On Street ke parkir usulan adalah 7m. Dilihat dari jarak
tersebut, lokasi parkir usulan tidak jauh dari lokasi parkir on
streef sekarang.

. Desain taman parkir.

Rencana satuan parkir yang digunakan pada taman
parkir untuk mobil penumpang golongan 2 dengan ukuran
2,50 x 5,00 m2. serta pada sepeda motor 0,75 x 2.00 m2 jalur
sirkulasi direncanakan memilliki lebar 4 m dan untuk jalur gang
dengan lebar 6 m bertujuan agar tidak terganggunya
kendaraan saat manuver keluar dan masuk pada ruang parkir.
Pada jalur gang ini memilliki jalur satu arah dengan sudut 90°
kendaraan Sepeda Motor dan Mobil. Sudut parkir 90° dipilih di
karenakan pada sudut ini memiliki daya tampung yang tinggi.

Sedangkan untuk luas ruang parkir sebagai berikut.
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Tabel V. 17 Kebutuhan Luas Lahan Parkir

Kendaraan Panjang Lebar Kapasitas
Ruang Parkir | Ruang Kaki | Statis (SRP)
(m) Parkir (m)

Motor 136 0,75 181

Mobil 190 2,5 76

Sumber : Hasil analisis 2022

parkir

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada taman

dengan panjang ruang parkir untuk mobil sebesar

170m dapat menampung 68 SRP parkir mobil. Sedangkan

untuk panjang ruang parkir motor sebesar 176m dapat

menampung 167 SRP parkir motor.

terhadap penawaran

Permintaan Terhadap Penawaran

Berikut merupakan contoh perhitungan permintaan

agar

dapat

mengetahui

apakah

permintaan dari pengguna fasilitas parkir dapat terlayani dan

tertampung dengan penawaran diberikan.

Tabel V. 18 Permintaan Terhadap Penawaran Mobil

Lokasi Parkir Mobil Permintaan
Permintaan | Sudut Penawaran | Terhadap
(Ruang) Parkir Penawaran (SRP)
Jalan S. Parman | 58 90 76 +18

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Tabel V. 19 Permintaan Terhadap Penawaran Sepeda Motor

Lokasi Parkir Motor Permintaan
Permintaan | Sudut Penawaran | Terhadap
(Ruang) Parkir Penawaran (SRP)
Jalan S. Parman | 67 90 181 +114

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada

taman parkir yang direncanakan masih dapat menampung

permintaan yang ada. Dengan masih tersisa sebanyak 18

ruang parkir untuk kendaraan mobil, serta masih tersisa 114
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ruang parkir untuk kendaraan sepeda motor. Sehingga
penawaran yang diberikan dapat melayani kebutuhan parkir
pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7, JI. S. Parman, dan ]l

Jend. Sudirman.

5.3.2 Fasilitas Pejalan Kaki

1. Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri (Trotoar)
Pada kondisi eksisiting, dikedua sisi ruas jalan Lintas Sumatera
7 tidak terdapat fasilitas Pejalan kaki sehingga Pejalan kaki
menggunakan bahu bahkan badan jalan untuk menyusuri jalan dan
menyebrang secara sembarangan. Sehingga perlu adanya analisis
Pejalan kaki menyusuri untuk menentukan lebar usulan trotoar.
Tabel V. 20 Volume Pejalan Kaki Menyebrang

Kiri | Kanan Kiri Kanan Nilai Wd
Waktu (_org / | (org/j (orq / (orq / | Standar | Konstant Kiri | Kanan

jam) am) menit) | menit) a (N)
07.00 - 08.00 | 138 103 2,3 1,7 35 1,5 1, 60 1, 50
08.00 - 09.00 | 137 99 2,3 1,7 35 1,5 1, 60 1, 50
11.00- 12.00 | 125 92 2,1 1,5 35 1,5 1, 60 1, 50
12.00-13.00 | 130 92 2,2 1,5 35 1,5 1, 60 1,50
16.00-17.00 | 111 85 1,9 1,4 35 1,5 1, 60 1,51
17.00 - 18.00 | 121 83 2,0 1,4 35 1,5 1, 60 1,50

Sumber : Hasif analisis 2022

Berikut perhitungan lebar trotoar di ruas Jalan Lintas Sumatera 7:

a. Trotoar kiri

Volume Pejalan kaki pukul 07.00-08.00
N (nilai konstanta) = 15
Maka kebutuhan trotoar di ruas jalan Lintas Sumatera 7 adalah

2,3 orang/menit

sebagai berikut:

W= P+N
~ 35

w 23 1,5
=Tl

W = 1,6 meter
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan trotoar pada jalan Lintas
Sumatera 7 untuk sisi sebelah kiri dari jalan tersebut membutuhkan

lebar sebesar 1,6 m.
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b. Trotoar kanan
Volume Pejalan kaki pukul 07.00-08.00= 1,7 orang/menit
N (nilai konstanta) = 1,5
Maka kebutuhan trotoar di ruas jalan Lintas Sumatera 7 adalah

sebagai berikut:

P
W=+ N
1,7
W= ¥+ 1,5
W =1, 5 meter

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan trotoar pada jalan Lintas
Sumatera 7 untuk sisi sebelah kanan dari jalan tersebut
membutuhkan lebar sebesar 1,5 m.

Setelah dilakukan analisis Pejalan kaki menyusuri dapat
diketahui bahwa lebar trotoar yang di usulkan yaitu selebar 1,6 m
pada ruas sebelah kiri dan 1,5m pada ruas sebelah kanan. sehingga
diharapkan tidak ada lagi terjadi mix antara pengendara dan Pejalan
kaki. Berikut penampang melintang usulan trotoar pada ruas jalan

Jalan Lintas Sumatera 7, dapat dilihat pada Gambar
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2. Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang
Dikarenakan tidak adanya trotoar pada ruas jalan Lintas
Sumatera 7 sehingga disana juga belum terdapat fasilitas
penyeberangan Pejalan kaki, sehingga perlu adanya analisis
Pejalan kaki menyeberang untuk menentukan usulan fasilitas
penyeberangan untuk Pejalan kaki. Untuk menganalisis fasilitas
penyebrangan untuk Pejalan kaki diperlukan 4 data terbesar
dalam perhitungan PV? Berikut perhitungan usulan fasilitas
penyebrangan untuk Pejalan kaki yang bisa dilihat pada tabel di
bawah ini.
Tabel V. 21 Satuan Ruang Parkir Kawasan CBD
Waktu_ 60 v2 pV2
menit Menyeberang (P) | Jumlah kendaraan (V)
07:00-08:00 | 68 2.298 | 5280804 | 359094672
08:00-09:00 57 1494 2232036 | 127226052
11:00-12:00 75 1263 1595169 | 119637675
12:00-13:00 80 1716 2944656 | 235572480
16:00-17:00 59 2036 4145296 | 244572464
17:00-18:00 71 2231 4977361 | 353392631
Sumber : Hasil analisis 2022

Setelah mendapatkan data Pejalan kaki menyeberang dan
di ambil 4 sampel data terbesar selanjutnya dilakukan analisis
perhitungan untuk menentukan fasilitas penyeberangan yang
akan di berikan pada ruas jalan Lintas Sumatera 7 ini, berikut

merupakan perhitungan dari penenuan fasilitas penyeberangan :

Pratarata = (68+80+59+71)/4

= 278/4
=69, 5 orang/jam

Vrata-rata = (2298+1716+2036+2231)/4

w2

= 8281/4
= 2070 kendaraan/jam
=69, 5 x (2070)2

=297.872.487 =2, 9x 108
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa

usulan penyeberangan Pejalan kaki yang memenuhi yaitu Pelikan

dengan pelindung dikarenakan nilai dari Pv2 > 2 x 108,
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Dari analisis Pejalan kaki menyeberangi dapat di ketahui
bahwa usulan fasilitas penyeberangan pada ruas jalan Lintas
Sumatera 7 ini adalah pelikan dengan pelindung. Berikut
merupakan visualisasi usulan fasilitas penyeberangan pada ruas

jalan Lintas Sumatera 7, dapat dilihat pada Gambar

MASJID . " 3; f =/
ISTIQLAL ILL : Pro1 -STMD
- JALAN LINTAS SUMATERA 7
1 E— LEGENDA
Al —
| : __—— BAHU JALAN

DRAINASE

PLAZA BANDAR JAYA

CACAMBAR (LEH
ACHMAD ALDI SUMANTRI
19.02.001

SATUAN : METER a 1:100

I
_0E W b

Sumber : Hasll analisis 2022
Gambar V. 17 Usulan Fasilitas Penyebrangan

5.3.3 Pengadaan Rambu Pelarangan Parkir dan Berjualan di Trotoar dan

Bahu Jalan
Pada kondisi eksisting, adanya parkir on street dan

pedagang yang berjualan di bahu bahkan sampai badan jalan
mengakibatkan lebar efekiif pada ruas jalan kawasan Central
Business District (CBD). Bukan hanya itu, kegiatan-kegiatan
tersebut menyebabkan hambatan samping menjadi tinggi sehingga
perlu diadakan pengadaan rambu pada kawasan tersebut agar
tidak mengganggu kegiatan lalu lintas dan menyebabkan kinerja
ruas jalan pada kawasan CBD menjadi menurun. Berikut
merupakan kegiatan pengaturan untuk pengurangan hambatan
samping pada ruas jalan di kawasan Central Business District
(CBD):
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1. Pelarangan Parkir di Badan jalan (On Street)

Dengan adanya parkir on streetdi badan jalan ruas jalan
Lintas Sumatera 7, jalan Jend. Sudirman, jalan S. Parman
menyebabkan kinerja ruas jalan tersebut menjadi berkurang,
sehingga di perlukan pengaturan dimana melarang parkir on
street di badan jalan menggunakan rambu dilarang parkir di
sepanjang ruas tersebut. Berikut visualisasi rambu larangan
parkir yang akan di gunakan, dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Gambar V. 18 Visualisasi Rambu Larangan Parkir
2. Pelarangan Berjualan di Trotoar dan Bahu Jalan

Pedagang-pedagang nakal vyang
biasanya memanfaatkan trotoar dan bahu jalan untuk berjualan
mengakibatkan hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan
Gatot Subroto dan jalan S. Parman. Hal ini menyebabkan kinerja
ruas jalan pada ruas-ruas tersebut menurun dan perlu adanya
tindakan tegas sehingga masalah ini tidak akan bertambah
dikemudian hari. Salah satu pengaturan yang dapat dilakukan
yaitu pelarangan berjualan di area tersebut dan memasang
rambu dilarang berjualan di area tersebut. Berikut merupakan
visualisasi rambu yang akan di pasang pada ruas yang terdapat

pedagang berjualan.
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Gambar V. 19 Visualisasi Rambu Larangan Berjualan
3. Pemasangan Rambu Usulan
Setelah menentukan jenis rambu yang akan dipasang,

selanjutnya menentukan jumlah rambu pada masing-masing
jenis rambu dan titik kordinat pemasangan rambu tersebut.
Pemasangan rambu larangan disini mengacu pada Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomaor 13 Tahun 2014
Tentang Rambu Lalu Lintas. Berikut merupakan tabel jumlah
rambu yang akan di pasang serta koordinat pemasangan
rambu, bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel V. 22 Titik Koordinat Rambu

No Jenis Rambu Jumlah Koordinat
1 Larangan Parkir 7 4°56'08.7"S 105°12'44.7"E

4°56'08.8"S 105°12'46.9"E
4°56'08.3"S 105°12'44.0"E
4°56'07.3"S 105°12'43.9"E
4°56'01.5"S 105°12'43.7"E
4°56'01.9"S 105°12'44.3"E
4°56'01.7"S 105°12'45.3"E

2 | Larangan Berjualan 4 4°56'08.7"S 105°12'45.0"E
4°56'08.7"S 105°12'44.9"E
4°56'08.8"S 105°12'43.4"E
4°56'08.7"S 105°12'41.6"E

Sumber : Hasil analisis 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah rambu

usulan untuk jenis rambu larangan parkir berjumlah 7 buah dan
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untuk jenis rambu larangan berjualan berjumlah 4 buah.
Masing-masing titikk pemasangan rambu usulan juga dapat
dilihat pada tabel dengan dimana lokasi menggunakan basis
koordinat.

Dengan mengacu kepada titik-titik kordinat diatas,
didapat penentuan letak pemasangan rambu usulan. Berikut
merupakan peta pemasangan rambu usulan di ruas jalan
kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah, bisa dilihat pada
gambar di bawah ini
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa setelah

dilakukan usulan berupa pemindahan parkir on street ke off

street, pengadaan fasilitas Pejalan kaki serta pelarangan

berjualan di trotoar dan bahu jalan membuat hambatan

samping pada

ruas jalan Lintas Sumatera 7,

Jl.Jend.

Sudirman,JI. S. Parman,Jl. Gatot Subroto berkurang sehingga

kapasitas pun bertambah.

5.4 Perbandingan Kinerja Eksisting Dengan Usulan
Setelah dilakukan analisis kinerja ruas jalan di kawasan CBD
eksisting dan analisis kinerja ruas jalan setelah usulan, maka dapat
diketahui perbandingan antara kinerja eksisting dan usulan dimana dapat
kita lihat pada tabel berikut.
Tabel V. 23 Perbandingan Eksisting Dengan Usulan
(Eksisting)
- Volume Kecepatan | Kepadatan | V/C
No | NamaJdalan | Kapasitas | .o sam) | (km/jam) | (Kend/km) | Ratio
1 | Lintas Sumatera 7 2170 1469 25 58,75 0,68
2 Jend.Sudirman 2170 1409 29 48,60 0,65
3 Jend.A.Yani 2372 862 29 29,71 0,36
4 Gatot Subroto 1397 483 27 17,87 0,35
5 S.Parman 1283 585 28 20,88 0,46
(Usulan)
- Volume Kecepatan | Kepadatan | V/C
No Nama Jalan Kapasitas (smp/jam) | (Km/jam) | (smp/km) | Ratio
1 | Lintas Sumatera 7 2726 1469 35 42,52 0,54
2 Jend.Sudirman 3108 1409 36 38,92 0,45
3 Jend.A.Yani 2372 862 34 25,05 0,36
4 Gatot Subroto 1527 483 29 16,61 0,32
5 S.Parman 1527 585 28 20,54 0,38
Sumber : Hasil analisis 2022

Dapat dilihat dari hasil analisis pada table di atas bahwa kinerja

ruas jalan kawasan CBD Kabupaten Lampung Tengah mengalami

peningkatan setelah dilakukan Manajemen lalu lintas. Manajemen lalu

lintas yang dilakukan yaitu relokasi lokasi parkir on street menjadi parkir

86




off street dengan memanfaatkan lahan di sekitar CBD yang dapat
digunakan. Selanjutnya dilakukan pelarangan berjualan di trotoar bahkan
badan jalan yang mengganggu aktifitas Pejalan kaki yang membua
Pejalan kaki menggunakan bahu bahkan badan jalan yang menyebabkan
hambatan samping tinggi. Kinerja ruas jalan Lintas Sumatera 7 jalan
Jend. Sudirman, Gatot Subroto dan S. Parman mengalami peningkatan
setelah dilakukan relokasi parkir, sehingga kapasitas bertambah dengan
V/C Ratio sebelumnya 0,68; 0,65; 0,35 dan 0,46 menjadi 0,54; 0,45; 0,32
dan 0,38. Pada kecepatan pada ruas-ruas tersebut juga meningkat serta
kepadatan menurun setelah dilakukan usulan Manajemen lalu lintas.

Untuk perbandingan tingkat pelayanan eksisting dan usulan
terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel V. 24 Perbandingan LOS eksisting dengan usulan

LOS EKSISTING LOS USULAN
No Nama Jalan g;gg Kecepatan g;gg Kecepatan
1 | Lintas Sumatera 7 C F C E
2 Jend. Sudirman C F B E
4 Jend. A. Yani B F B E
5 Gatot Subroto B F B F
6 S. Parman C F B F

Sumber : Hasil analisis 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pelayanan banyak

mengalami perubahan antara eksisting dan usulan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis eksisting maupun usulan, dapat disimpilkan
sebagai berikut.

1. Pada kondisi eksisting di ruas jalan kawasan CBD Kabupaten Lampung
Tengah, Pada ruas Jalan Lintas Sumatera 7,Jalan Jend. Sudirman dan
S. Parman, terdapat parkir on séreet yang mengurangi kapasitas ruas.
Pada ruas jalan Lintas Sumatera 7, fasilitas Pejalan kaki belum optimal
dan pada ruas jalan Gatot Subroto dan S. Parman, terdapat pedagang
yang berjualan di trotoar menyebabkan pengurangan kapasitas ruas
berkurang. Berikut merupakan kinerja ruas jalan kawasan CBD
eksisting:

a. Ruas jalan Lintas Sumatera 7 memiliki V/C Ratio 0,68, kecepatan
25 km/jam dan kepadatan 58,75 smp/km.

b. Ruas jalan Jend. Sudirman memiliki V/C Ratio 0,65, kecepatan 29
km/jam dan kepadatan 48,60 smp/km.

c. Ruas jalan Jend. A. Yani memiliki V/C Ratio 0,36, kecepatan 29
km/jam dan kepadatan 29,71 smp/km.

d. Ruas jalan Gatot Subroto memiliki V/C Ratio 0,35, kecepatan 27
km/jam dan kepadatan 17,87 smp/km.

e. Ruas jalan S. Parman memiliki V/C Ratio 0,46, kecepatan 28
km/jam dan kepadatan 20,88 smp/km.

2. Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada ruas-ruas jalan kawasan
CBD dan meningkatkan kinerja ruas-ruas tersebut, perlu dilakukan
usulan Manajemen lalu lintas. Berikut upaya usulan rekayasa lalu lintas
pada ruas jalan kawasan CBD :

a. Melakukan pemindahan parkir on street ke off street pada ruas

Lintas Sumatera 7, JI. Jend. Sudirman dan S. Parman, sehingga
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6.2

b.

kapasitas ruas tersebut akan bertambah dan kinerja ruas akan
meningkat.

Melakukan analisis untuk menentukan lebar trotoar dan fasilitas
penyeberangan untuk Pejalan kaki di ruas jalan Lintas Sumatera 7.
Memberikan usulan pelarangan berjualan di trotoar maupun bahu
jalan pada ruas jalan Gatot Subroto dan S. Parman salah satunya
dengan pemasangan rambu larangan berjualan sehingga kinerja

ruas jalan mengalami peningkatan.

3. Dengan adanya usulan manajemen lalu lintas, maka dapat dilihat

kinerja ruas jalan pada ruas jalan kawasan CBD meningkat, berikut

kinerja ruas jalan kawasan CBD setelah dilakukan rekayasa lalu lintas :

a. Ruas jalan Lintas Sumatera 7 V/C Ratio menjadi 0,54, kecepatan 35
km/jam dan kepadatan 42,52 smp/km

b. Ruas jalan Jend. Sudirman V/C Ratio menjadi 0,45, kecepatan 36
km/jam dan kepadatan 38,92 smp/km

c. Ruas jalan Jend. A. Yani V/C Ratio menjadi 0,36, kecepatan 34
km/jam dan kepadatan 25,05 smp/km

d. Ruas jalan Gatot Subroto V/C Ratio menjadi 0,32, kecepatan 29
km/jam dan kepadatan 16,61 smp/km

e. Ruas jalan S. Parman V/C Ratio menjadi 0,38, kecepatan 20,54
km/jam dan kepadatan 16,61 smp/km

Saran

Setelah dilakukan analisis dan pengamatan, penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut.

1. Perlu adanya penegakkan hukum yang tegas dalam hal pelarangan

parkir di badan jalan, dimana didalam Undang-Undang Nomor 22

Tahun 2009 Pasal 43 bahwa parkir pada ruas jalan Nasional maupun

Provinsi tidak diperbolehkan.

2. Pengadaan trotoar pada Kedua sisi ruas jalan Lintas Sumatera 7 dan

fasilitas penyeberangan perlu segera dilakukan karena adanya konflik

antara pengendara dan Pejalan kaki yang mengganggu kelancaran lalu

lintas.
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3. Perlu adanya pelarangan berjualan di trotoar dan bahu jalan
dikarenakan menyebabkan hambatan samping menjadi tinggi. Dimana
sudah tercantum didalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal
28 yang berbunyi “Setiap orang dilarang melakukan perbuatan yang

mengakibatkan gangguan pada fungsi pedengkapan Jalan”.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Parkir Ruas Jalan Jend. Sudirman

Interval LV Kend. Parkir
Waktu Urutan Patroli Masuk Keluar |Akumulasi Volume (Kend-lam)
06.00 - 06.15 1 0,25 3 1 2 3 0,5
06.15 - 06.30 2 0,25 6 2 6 9 1,5
06.30 - 06.45 3 0,25 5 3 g 14 2
06.45 - 07.00 4 0,25 7 2 13 21 3,25
07.00-07.15 5 0,25 6 3 16 27 4
07.15-07.30 6 0,25 8 5 19 35 4,75
07.30-07.45 7 0,25 B 4 18 38 4,5
07.45 - 08.00 8 0,25 4 2 20 42 B
08.00 - 08.15 9 0,25 4 4 20 46 &
08.15 - 08.30 10 0,25 B = 18 49 4,5
08.30 - 08.45 11 0,25 5 6 17 54 4,25
08.45 - 5.00 12 0,25 3 4 16 57 4
5.00-6.15 13 0,25 4 3 17 61 4,25
9.15-9.30 14 0,25 4 5 16 65 4
59.30-9.45 15 0,25 3 3] 13 68 3,25
9.45 - 10.00 16 0,25 4 6 11 72 2,75
10.00 - 10.15 17 0,25 4 6 9 76 2,25
10.15 - 10.30 18 0,25 4 6 7 80 1,75
10.30 - 10.45 15 0,25 4 6 5 84 1,25
10.45-11.00 20 0,25 3 2 6 87 1,5
11.00-11.15 21 0,25 3 6 3 S50 0,75
11.15-11.30 22 0,25 4 2 5 54 1,25
11.30-11.45 23 0,25 2 1 6 96 1,5
11.45-12.00 24 0,25 2 3 5 98 1,25
12.00-12.15 25 0,25 2 2 5 100 1,25
12.15-12.30 26 0,25 2 1 6 102 1,5
12.30-12.45 27 0,25 2 2 6 104 1,5
12.45-13.00 28 0,25 2 3 5 106 1,25
13.00-13.15 29 0,25 2 2 5 108 1,25
13.15-13.30 30 0,25 1 1 5 109 1,25
13.30-13.45 31 0,25 2 2 5 111 1,25
13.45-14.00 32 0,25 1 1 5 112 1,25
14.00 - 14.15 33 0,25 1 1 5 113 1,25
14.15 - 14.30 34 0,25 2 2 5 115 1,25
14.30-14.45 35 0,25 3 1 7 118 1,75
14.45 - 15.00 36 0,25 1 2 6 119 1,5
15.00 - 15.15 37 0,25 1 3 4 120 1
15.15 - 15.30 38 0,25 1 2 3 121 0,75
15.30 - 15.45 39 0,25 2 1 4 123 1
15.45 - 16.00 40 0,25 1 1 4 124 1
16.00 - 16.15 41 0,25 1 2 3 125 0,75
16.15 - 16.30 42 0,25 1 2 2 126 0,5
16.30 - 16.45 43 0,25 2 1 3 128 0,75
16.45-17.00 44 0,25 2 1 4 130 1
17.00-17.15 45 0,25 2 1 5 132 1,25
17.15-17.30 46 0,25 2 1 6 134 1,5
17.30-17.45 47 0,25 2 2 6 136 15
17.45 - 18.00 48 0,25 2 3 5 138 1,25
Jumlah 138 133 390

92




Waktu Urutan Interva_l MC : Kend. Parkir
Patroli Masuk Keluar | Akumulasi | Volume (Kend-lam)
06.00- 06.15 1 0,25 2 1 4 5 1
06.15- 06.30 2 0,25 3 2 5 8 1,25
06.30- 06.45 3 0,25 4 3 6 12 1,5
06.45 - 07.00 4 0,25 3 2 7 15 1,75
07.00- 07.15 5 0,25 9 3 13 24 3,25
07.15- 07.30 6 0,25 8 4 17 32 4,25
07.30- 07.45 7 0,25 8 3 22 40 55
07.45 - 08.00 8 0,25 9 3 28 49 7
08.00- 08.15 9 0,25 8 5 31 57 7,75
08.15- 08.30 10 0,25 9 4 36 66 9
08.30- 08.45 11 0,25 2l 6 39 75 9,75
08.45 - 9.00 12 0,25 2 5 36 77 9
9.00-9.15 13 0,25 4 6 34 81 8,5
9.15-9.30 14 0,25 2 4 32 83 8
9.30-9.45 15 0,25 1 3 30 84 7,5
9.45-10.00 16 0,25 0 5 25 84 6,25
10.00- 10.15 17 0,25 3 4 24 87 6
10.15- 10.30 18 0,25 1 4 21 88 5,25
10.30- 10.45 19 0,25 2 4 19 90 4,75
10.45- 11.00 20 0,25 5 4 20 95 5
11.00- 11.15 21 0,25 4 5 19 99 4,75
11.15-11.30 22 0,25 3 5 17 102 4,25
11.30- 11.45 23 0,25 2 5 14 104 35
11.45- 12.00 24 0,25 2 5 11 106 2,75
12.00- 12.15 25 0,25 2 4 9 108 2,25
12.15-12.30 26 0,25 3 5 7 111 1,75
12.30- 12.45 27 0,25 3 5 5 114 1,25
12.45- 13.00 28 0,25 2 2 5 116 1,25
13.00- 13.15 29 0,25 2 5 2 118 0,5
13.15- 13.30 30 0,25 2 3 1 120 0,25
13.30- 13.45 31 0,25 3 2 2 123 0,5
13.45- 14.00 32 0,25 3 4 1 126 0,25
14.00 - 14.15 33 0,25 3 3 1 129 0,25
14.15- 14.30 34 0,25 3 4 0 132 0
14.30- 14.45 35 0,25 4 3 1 136 0,25
14.45- 15.00 36 0,25 2 2 1 138 0,25
15.00- 15.15 37 0,25 2 2 1 140 0,25
15.15- 15.30 38 0,25 2 3 0 142 0
15.30- 15.45 39 0,25 3 2 1 145 0,25
15.45- 16.00 40 0,25 3 3 1 148 0,25
16.00- 16.15 41 0,25 2 3 0 150 0
16.15- 16.30 42 0,25 2 2 0 152 0
16.30- 16.45 43 0,25 2 2 0 154 0
16.45- 17.00 44 0,25 2 2 0 156 0
17.00-17.15 45 0,25 3 2 1 159 0,25
17.15- 17.30 46 0,25 1 1 1 160 0,25
17.30-17.45 47 0,25 1 1 1 161 0,25
17.45- 18.00 43 0,25 2 1 2 163 0,5
Jumlah 160 161 553
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Lampiran 2 Data Parkir Ruas Jalan S. Parman

Interval LV Kend. Parkir
Waktu Urutan K ]
Patroli Masuk Keluar Akumulasi| Velume (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 1 1 2 2 0,5
06.15 - 06.30 2 0,25 4 3 3 6 0,75
06.30 - 06.45 3 0,25 6 3 6 12 1,5
06.45 -07.00 4 0,25 8 4 10 20 2,5
07.00 -07.15 i 0,25 5 5 10 25 2l
07.15-07.30 6 0,25 7 6 11 32 2,75
07.30 -07.45 7 0,25 ] 4 13 38 3,25
07.45 - 08.00 8 0,25 7 2 15 45 e
08.00 - 08.15 9 0,25 7 4 18 52 4,5
08.15 -08.30 10 0,25 ) 1 22 57 I
08.30 - 08.45 11 0,25 4 5 21 61 5,25
08.45 -9.00 12 0,25 7 6 22 68 G
9.00 -9.15 13 0,25 3 5 20 71 5
9.15-9.30 14 0,25 3 5 18 74 4,5
9.30 -9.45 15 0,25 2 3 17 76 4,25
9.45 - 10.00 16 0,25 2 2 17 78 4,25
10.00 -10.15 17 0,25 3 3 17 81 4,25
10.15 -10.30 18 0,25 2 4 15 83 3,75
10.30 -10.45 19 0,25 2 3 14 85 3,5
10.45-11.00 20 0,25 2 4 12 87 3
11.00-11.15 21 0,25 3 4 11 90 2,75
11.15-11.30 22 0,25 2 4 9 92 2,25
11.30-11.45 23 0,25 1 3 7 93 1,75
11.45-12.00 24 0,25 2 1 8 95 2
12.00-12.15 25 0,25 1 2 7 96 1,75
12.15-12.30 26 0,25 2 3 6 98 1,5
12.30-12.45 27 0,25 4 2 8 102 2
12.45-13.00 28 0,25 2 2 8 104 2
13.00-13.15 29 0,25 1 3 6 105 1,5
13.15-13.30 30 0,25 1 2 5 106 1,25
13.30-13.45 31 0,25 3 2 6 109 1,5
13.45 - 14.00 32 0,25 2 2 6 111 1,5
14.00 - 14.15 33 0,25 2 3 5 113 1,25
14.15 - 14.30 34 0,25 3 2 6 116 1,5
14.30 - 14.45 35 0,25 3 3 6 119 1,5
14.45 -15.00 36 0,25 4 2 8 123 2
15.00 -15.15 37 0,25 2 3 7 125 1,75
15.15-15.30 38 0,25 2 3 6 127 1,5
15.30 - 15.45 39 0,25 1 3 4 128 1
15.45 - 16.00 40 0,25 2 3 3 130 0,75
16.00 - 16.15 41 0,25 2 2 3 132 0,75
16.15-16.30 42 0,25 2 2 3 134 0,75
16.30 - 16.45 43 0,25 2 3 2 136 0,5
16.45-17.00 44 0,25 3 3 2 139 0,5
17.00-17.15 45 0,25 3 3 2 142 0,5
17.15-17.30 46 0,25 2 2 2 144 0,5
17.30-17.45 a7 0,25 2 1 3 146 0,75
17.45-18.00 48 0,25 2 2 3 148 0,75
Jumlah 147 146 435
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Waktu Urutan Interva_l MC : Kend. Parkir
Patroli Masuk Keluar | Akumulasi| Volume (Kend-Jam)

06.00- 06.15 1 0,25 2 2 1 7 0,25
06.15- 06.30 2 0,25 4 5 0 11 0
06.30- 06.45 3 0,25 3 2 1 14 0,25
06.45-07.00 4 0,25 5 3 3 19 0,75
07.00-07.15 5 0,25 8 ) 5] 27 1,5
07.15-07.30 6 0,25 7 3 10 34 2,5
07.30-07.45 7 0,25 7 4 13 41 3,25
07.45- 08.00 8 0,25 8 5 16 49 4
08.00- 08.15 9 0,25 7 4 19 56 4,75
08.15-08.30 10 0,25 9 L) 23 65 5,75
08.30- 08.45 11 0,25 8 3 28 73 7
08.45-9.00 12 0,25 2 5 25 75 6,25

9.00-9.15 13 0,25 2 5 22 77 5,5

9.15-9.30 14 0,25 3 4 21 80 5,25

9.30-9.45 15 0,25 2 4 19 82 4,75
9.45-10.00 16 0,25 3 4 18 85 4.5
10.00- 10.15 17 0,25 4 5 17 89 4,25
10.15- 10.30 18 0,25 4 3 18 93 4.5
10.30- 10.45 15 0,25 3 4 17 96 4,25
10.45-11.00 20 0,25 3 5 15 99 3,75
11.00-11.15 21 0,25 3 5 13 102 3,25
11.15-11.30 22 0,25 2 4 11 104 2,75
11.30-11.45 23 0,25 3 4 10 107 2,5
11.45-12.00 24 0,25 4 5 9 111 2,25
12.00-12.15 25 0,25 3 3 E] 114 2,25
12.15-12.30 26 0,25 3 4 8 117 2
12.30-12.45 27 0,25 3 4 7 120 1,75
12.45-13.00 28 0,25 4 5 6 124 1,5
13.00- 13.15 29 0,25 3 3 6 127 1,5
13.15-13.30 30 0,25 3 3 6 130 1,5
13.30- 1345 31 0,25 4 4 6 134 1,5
13.45-14.00 32 0,25 3 3 6 137 1,5
14.00- 14.15 33 0,25 5 3 8 142 2
14.15-14.30 34 0,25 3 3 8 145 2
14.30- 14.45 35 0,25 3 3 8 148 2
14.45-15.00 36 0,25 4 3 ] 152 2,25
15.00- 15.15 37 0,25 3 3 9 155 2,25
15.15-15.30 38 0,25 2 3 8 157 2
15.30- 15.45 39 0,25 4 2 10 161 2,5
15.45- 16.00 40 0,25 3 3 10 164 2,5
16.00- 16.15 41 0,25 4 3 11 168 2,75
16.15- 16.30 42 0,25 3 3 11 171 2,75
16.30- 16.45 43 0,25 3 3 11 174 2,75
16.45-17.00 44 0,25 3 3 11 177 2,75
17.00-17.15 45 0,25 2 4 ] 179 2,25
17.15-17.30 46 0,25 2 4 7 181 1,75
17.30-17.45 47 0,25 1 2 6 182 1,5
17.45-18.00 48 0,25 2 2 6 184 1,5
Jumlah 179 174 531
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Lampiran 3 Data Parkir Ruas Jalan Lintas Sumatera 7

Waktu Urutan Interva-l LV : Kend. Parkir
Patroli Masuk Keluar |[Akumulasi] Volume (Kend-Jam)

06.00 - 06.15 1 0,25 3 1 2 3 0,5
06.15 - 06.30 2 0,25 6 3 5 9 1,25
06.30 - 06.45 3 0,25 5 3 7 14 1,75
06.45 - 07.00 4 0,25 7 2 12 21 3
07.00 - 07.15 ks 0,25 6 3 L5 27 3,75
07.15 - 07.30 6 0,25 5 5 15 32 3,75
07.30 - 07.45 7 0,25 & 4 16 37 4
07.45 - 08.00 8 0,25 4 6 14 41 3,5
08.00 - 08.15 9 0,25 4 4 14 45 3.5
08.15 - 08.30 10 0,25 3 5 12 48 3
08.30 - 08.45 11 0,25 5 4 13 53 3,25
08.45 - 9.00 12 0,25 3 4 12 56 3

9.00 - 9.15 13 0,25 4 3 13 60 3,25

9.15-9.30 14 0,25 4 5 12 64 3

9.30 - 9.45 15 0,25 3 6 9 67 2,25
9.45 - 10.00 16 0,25 4 6 7 71 1,75
10.00 - 10.15 17 0,25 4 6 5 75 1,25
10.15 - 10.30 18 0,25 4 6 3 79 0,75
10.30 - 10.45 19 0,25 4 6 1 83 0,25
10.45 - 11.00 20 0,25 5 3 3 88 0,75
11.00-11.15 21 0,25 5} 3 6 94 1,5
11.15-11.30 22 0,25 4 3 7 98 1,75
11.30-11.45 23 0,25 2 3 6 100 1,5
11.45-12.00 24 0,25 2 3 5 102 1,25
12.00-12.15 25 0,25 2 4 3 104 0,75
12.15-12.30 26 0,25 2 3 2 106 0,5
12.30-12.45 27 0,25 2 2 2 108 0,5
12.45 -13.00 28 0,25 2 3 1 110 0,25
13.00-13.15 29 0,25 2 2 1 112 0,25
13.15-13.30 30 0,25 1 2 0 113 0
13.30-13.45 31 0,25 2 2 0 115 0
13.45 - 14.00 32 0,25 1 1 0 116 0
14.00 - 14.15 33 0,25 1 1 0 117 0
14.15 - 14.30 34 0,25 2 2 0 119 0
14.30 - 14.45 35 0,25 3 1 2 122 0,5
14.45 - 15.00 36 0,25 2 2 2 124 0,5
15.00 - 15.15 37 0,25 2 3 1 126 0,25
15.15-15.30 38 0,25 1 2 0 127 0
15.30 - 15.45 39 0,25 2 1 1 129 0,25
15.45 - 16.00 40 0,25 1 1 1 130 0,25
16.00 - 16.15 41 0,25 1 2 0 131 0
16.15 - 16.30 42 0,25 2 2 0 133 0
16.30 - 16.45 43 0,25 2 1 1 135 0,25
16.45 - 17.00 44 0,25 2 1 2 137 0,5
17.00 -17.15 45 0,25 2 1 3 139 0,75
17.15-17.30 46 0,25 2 1 4 141 1
17.30-17.45 47 0,25 2 2 4 143 1
17.45 - 18.00 48 0,25 2 3 3 145 0,75

Jumlah 145 142 247
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Lampiran 4 Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Lintas Sumatera 7

Jalan Lintas Sumatera 7
Waktu : 07:00-09:00
Jam Sibuk : Pagi
) Menyusuri
Waktu 15 menit — Menyeberang Jumlah kendaraan
Kiri Kanan
07.00 - 07.15 33 23 19 573
07.15 -07.30 35 27 15 580
07.30 - 07.45 37 28 19 590
07.45 - 08.00 33 25 15 555
08.00 - 08.15 38 23 14 431
08.15 - 08.30 32 24 16 376
08.30 - 08.45 31 27 12 369
08.45 - 09.00 36 25 15 318
Jumlah 275 202 125 3792
Rata-rata 34,38 25,25 15,63 474
Jalan Lintas Sumatera 7
Waktu :11:00-13:00
Jam Sibuk : Siang
Waktu 15 menit — Menyusur] Menyeberang Jumizh
Kiri Kanan kendaraan
11.00-11.15 32 21 18 250
11.15-11.30 35 24 18 290
11.30-11.45 29 19 16 325
11.45 - 12.00 29 28 23 398
12.00-12.15 31 21 18 450
12.15-12.30 33 19 21 462
12.30-12.45 32 23 21 472
12.45 - 13.00 34 29 20 332
Jumlah 255 184 155 2979
Rata-rata 31,88 23,00 19,38 372
Jalan Lintas Sumatera 7
Waktu : 16:00-18:00
Jam Sibuk : Sore
Waktu 15 menit - -MEI"WVUSUFI Menyeberang Jumiah
Kiri Kanan kendaraan
16.00 - 16.15 30 19 12 455
16.15 - 16.30 29 21 16 514
16.30 - 16.45 27 22 13 527
16.45 - 17.00 25 23 18 540
17.00 - 17.15 32 21 16 563
17.15-17.30 31 19 18 557
17.30 - 17.45 31 21 18 558
17.45 - 18.00 27 22 19 553
Jumlah 232 168 130 4267
Rata-rata 29,00 21,00 16,25 533
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Lampiran 5 Pejalan Kaki pada Ruas Jalan S. Parman

Jalan S.Parman
Waktu : 07:00-09:00
Jam Sibuk : Pagi
Waktu 15 menit — Menyusuri Menyeberang | Jumlah kendaraan
Kiri Kanan
07.00 - 07.15 30 27 23 327
07.15 - 07.30 33 25 21 331
07.30 - 07.45 34 23 19 320
07.45 - 08.00 31 24 17 300
08.00 - 08.15 28 21 15 258
08.15 - 08.30 33 24 16 229
08.30 - 08.45 32 22 15 202
08.45 - 09.00 28 25 13 176
Jumlah 249 191 139 2143
Rata-rata 31,13 23,88 17,38 267,38
Jalan S.Parman
Waktu :11:00-13:00
Jam Sibuk : Siang
Waktu 15 menit - ‘Menyusuri Menyeberang Jumizh
Kiri Kanan kendaraan
11.00 - 11.15 21 24 8 99
11.15-11.30 23 23 11 106
11.30-11.45 22 17 9 132
11.45 -12.00 23 15 15 138
12.00 - 12.15 22 21 16 157
12.15-12.30 26 15 17 178
12.30-12.45 18 15 11 207
12.45 - 13.00 24 16 10 220
Jumlah 179 146 97 1237
Rata-rata 22,38 18,25 12,13 154,63
Jalan S.Parman
Waktu : 16:00-18:00
Jam Sibuk : Sore
Waktu 15 Menyusuri Jumlah
. — Menyeberang
menit Kiri Kanan kendaraan
16.00 - 16.15 11 16 12 168
16.15 - 16.30 12 18 9 185
16.30 - 16.45 9 19 13 209
16.45 - 17.00 13 22 11 233
17.00- 17.15 12 16 9 254
17.15-17.30 11 17 11 258
17.30-17.45 14 21 11 246
17.45 - 18.00 18 19 12 224
Jumlah 100 148 88 1777
Rata-rata 12,50 18,50 11,00 222,13
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Lampiran 6 Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Gatot Subroto

Jalan Gatot Subroto
Waktu : 07:00-09:00
Jam Sibuk : Pagi
Waktu 15 menit — Menyusuri Menyeberang Jumlah kendaraan
Kiri Kanan
07.00 - 07.15 25 29 9 263
07.15 -07.30 31 29 6 276
07.30 - 07.45 32 31 8 291
07.45 - 08.00 33 26 12 284
08.00 - 08.15 29 23 9 228
08.15 - 08.30 25 18 6 199
08.30 - 08.45 25 21 5 167
08.45 - 09.00 24 15 7 139
Jumlah 224 192 62 1847
Rata-rata 28,00 24,00 7,75 230,88
Jalan Gatot Subroto
Waktu :11:00-13:00
Jam Sibuk : Siang
Waktu 15 menit — Menyusuri Menyeberang Jumiah
Kiri Kanan kendaraan
11.00-11.15 21 16 11 101
11.15-11.30 23 19 13 108
11.30- 11.45 29 25 9 124
11.45-12.00 31 23 17 128
12.00-12.15 28 29 16 152
12.15-12.30 34 32 22 160
12.30-12.45 35 29 18 181
12.45 - 13.00 32 26 14 191
Jumlah 233 199 120 1145
Rata-rata 29,13 24,88 15,00 143,13
Jalan Gatot Subroto
Waktu : 16:00-18:00
Jam Sibuk : Sore
Waktu 15 Menyusuri Jumlah
. — Menyeberang
menit Kiri Kanan kendaraan
16.00 - 16.15 38 24 18 205
16.15 - 16.30 39 29 21 231
16.30 - 16.45 33 32 23 235
16.45 - 17.00 36 35 19 243
17.00 - 17.15 39 38 20 255
17.15-17.30 37 29 18 283
17.30 - 17.45 38 28 22 282
17.45 - 18.00 28 24 19 261
Jumlah 288 239 160 1995
Rata-rata 36,00 29,88 20,00 249,38
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